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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) adalah pendidikan 

dan pelatihan dalam masa prajabatan yang dilakukan secara terintegrasi untuk 

membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang. Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi CPNS yang dilakukan secara terintegrasi.  

Kompetensi diukur berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela 

negara, mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya, mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menunjukkan penguasaan 

kompetensi teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional mempunyai 

tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata 

ruang untuk membantu presiden. Sedangkan kantor pertanahan adalah instansi vertikal 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional. 

 Kantor Pertanahan Kota Pasuruan sebagai instansi vertikal Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota memiliki tugas 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di Kota Pasuruan. 

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan merupakan salah satu pelaksana kegiatan di 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

mempunyai tugas melakukan pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, 

konsolidasi tanah, pengembangan pertanahan dan pemanfaatan tanah, serta penilaian 

tanah dan ekonomi pertanahan. 

 Dalam rangka melaksanakan misi pertama Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu menyelenggarakan penataan ruang dan 

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan dan demi 
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tercapainya pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

dilaksanakan program pengelolaan dan pelayanan pertanahan. Salah satu program yang 

tersebut adalah optimalisasi pemanfaatan nilai tanah. 

 Untuk mendukung optimalisasi pemanfaatan nilai tanah, Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan sebagai pelaksana kegiatan penilaian tanah dan ekonomi pertanahan 

di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan sedang melaksanakan kegiatan Pembaruan Zona 

Nilai Tanah (ZNT). Berdasarkan Petunjuk Teknis Direktorat Penilaian Tanah dan 

Ekonomi Pertanahan Tahun 2022, pelaksanaan pembaruan ZNT meliputi tahap 

persiapan, tahap analisa peta ZNT yang akan diperbaharui, survei batas zona dan 

pengumpulan data pasar, entri data tekstual, perhitungan dan analisis data serta 

pengolahan data spasial. Tahapan pada kegiatan pembaruan ZNT adalah tahapan yang 

saling berkaitan maksudnya jika pelaksanaan suatu tahapan kurang optimal maka akan 

menyebabkan tahapan lain tertunda pelaksanaannya.  

Pengumpulan data sampel untuk pembaruan peta ZNT dilakukan pada bidang 

tanah yang terdaftar/belum terdaftar untuk mengetahui harga transaksi atau penawaran 

bidang tanah pada tahun berjalan. Di tahun 2022, kegiatan pembaruan ZNT di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan menggunakan 200 data sampel. Pengambilan sampel data 

pasar dilakukan pada 60 zona yang tersebar di 34 kelurahan sehingga diperlukan 

perencanaan sebelum melakukan survei sehingga surveyor tidak perlu mengelilingi 

semua kelurahan saat melakukan survei dan cukup mendatangi lokasi-lokasi yang telah 

ditentukan ditahap perencanaan. Tetapi, keterbatasan informasi nilai tanah membuat 

perencanaan yang dibuat belum maksimal. 

 

Gambar 1 Kegiatan Survei Pengumpulan Data Sampel 

Belum optimalnya pengumpulan data sampel menyebabkan progres kegiatan 

pembaruan ZNT lambat. Pertanggal 25 Juli 2022, hasil pengambilan sampel sebanyak 
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100 sampel. Data sampel ini tersebar di sebelas kelurahan yaitu Kelurahan Sekargadung, 

Kelurahan Bangilan, Kelurahan Bugul Lor, Kelurahan Tembokrejo, Kelurahan 

Wirogunan, Kelurahan Pohjentrek, Kelurahan Bakalan, Kelurahan Purutrejo, Kelurahan 

Petamanan, Kelurahan Kepel dan Kelurahan Krampyangan. Sehingga, masih ada dua 

puluh tiga kelurahan yang belum selesai pengambilan data sampelnya.  

 

Gambar 2 Progres Pengambilan Data lapang Peta ZNT 

Dalam rangka peningkatan efektivitas kerja dan untuk percepatan pengambilan 

data sampel untuk pembaruan ZNT, penulis bermaksud membuat sebaran persil data 

sampel dengan memanfaatkan data transaksi jual beli dan persil bidang tanah terdaftar 

yang ada di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. Sebaran persil sampel akan menjadi acuan 

dalam melakukan survei pengumpulan data sampel. Dengan tersedianya data ini, maka 

surveyor dapat langsung ke lokasi sampel untuk melakukan survei fisik, lingkungan sosial 

dan ekonomi dan mengambil dokumentasi data sampel. Adanya sebaran persil data 

sampel dalam format digital ini diharapkan dapat membuat kegiatan pengumpulan data 

sampel lebih efektif dan efisien. 

B. Tujuan Organisasi 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional merupakan 

lembaga negara yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang agraria/pertanahan dan tata ruang secara nasional. Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung 

pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN.  

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama 

lima tahun ke depan adalah  

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat 
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untuk Mendukung Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Untuk mencapai visi tersebut, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan 

Pertanahan Nasional menetapkan dua misi sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, 

berkelanjutan, dan berkeadilan  

Misi tersebut dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap pembangunan 

yang berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek 

sosial. Misi ini dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan yaitu: 

a. Pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

b. Penataan ruang yang adil, aman, nyaman, produktif dan lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. 

2. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar 

dunia  

Misi ini dimaksudkan agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup 

regional maupun global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin 

sejahtera dan maju. Tujuan dilaksanakannya misi ini adalah terciptanya pelayanan 

publik dan tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

Visi, Misi, dan Tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan 

Nasional selanjutnya akan diarahkan pada sasaran strategis. Salah satu program dalam 

sasaran strategis adalah optimalisasi pemanfaatan nilai tanah untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyat.  

Demi tercapainya visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan, Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional berupaya melakukan percepatan 

dan peningkatan kapasitas untuk memasuki transformasi digital . Hal ini meliputi 

percepatan pendaftaran bidang tanah, penyiapan kelengkapan data, infrastruktur fisik, 

metode layanan serta kompetensi sumber daya manusia.  

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi hal utama karena sumber 

daya manusia merupakan penggerak utama untuk mewujudkan visi Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, dimana diperlukan nilai-nilai organisasi 

yang bisa mengarahkan pegawai bergerak menuju ke tujuan yang sama, mengarahkan 

dan mendasari perilaku pegawai dalam menjalankan tugas, membentuk budaya kerja 
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organisasi, sehingga dapat melayani masyarakat dengan kejelasan prosedur, biaya dan 

ketepatan waktu. 

Nilai-nilai yang diterapkan di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional sebagaimana tertuang pada Keputusan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-0T.02/V/2020 tentang Nilai-

Nilai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah Melayani, 

Profesionalisme dan Terpecaya. 

1. Melayani 

Dalam nilai melayani terkandung makna selalu memberikan pelayanan 

berstandaar dunia dengan berorientasi pada peningkatan kepercayaan dan 

kepuasan masyarakat. Perilaku utama nilai melayani adalah: 

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan waktu. 

b. Bersikap ramah, sopan, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan. 

2. Profesionalisme 

Dalam nilai profesionalisme terkandung makna selalu mengutamakan kolaborasi, 

bersikap terbuka dan selalu bersemangat dalam menghadapi perubahan termasuk 

perubahan teknologi. Perilaku utama nilai profesionalisme adalah: 

a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, dan memberikan nilai tambah. 

b. Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kompetensi dan 

pendidikan. 

3. Terpecaya 

Dalam nilai terpecaya terkandung makna dalam bekerja, berpikir, berperilaku dan 

bertindak dengan cara terbaik, memegang penuh kode etik, amanat jabatan dan 

prinsip-prinsip moral. Perilaku utama nilai terpecaya adalah: 

a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga harkat 

dan martabat serta tidak melakukan hal tercela. 

b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan 

tanggungjawb yang diberikan. 

C. Tugas dan Fungsi 

Selama masa uji coba ini, penulis melaksanakan tugas dan fungsinya di Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan sebagai Analis 

Survei, Pengukuran dan Pemetaan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata 
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Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana 

Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan bertugas untuk menelaah dan 

menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan dasar, kadastral dan 

tematik, serta zona nilai tanah.  

Uraian tugas Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan di daerah berdasarkan 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 

14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah sebagai berikut. 

1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran, 

pemetaan dan penilaian tanah;  

2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;  

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan;  

4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;  

5. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;  

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung 

survei pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak 

tanggungan;  

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei 

pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;  

8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan 

nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan;  

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;  

10. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik 

pada peta dasar;  

11. Menyusun telahaan zonasi nilai tanah;  

12. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei, 

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;  

13. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran, 

pemetaan dan penilaian tanah. 

Berkaitan dengan tugas dan fungsi penulis pada nomer 6 yaitu melaksanakan 

pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei pemetaan tematik, 
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data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan, penulis melakukan 

beberapa kegiatan di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan yaitu: 

1. Melakukan survei pengumpulan data sampel untuk pembaruan peta ZNT; 

2. Melakukan pengolahan data tekstual dari data sampel yang didapat; 

3. Melakukan pengolahan data spasial untuk pembaruan Peta ZNT. 

D. Struktur Orgnisasi  

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan sebagai instansi vertikal Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota memiliki tugas 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional di Kota Pasuruan. 

Berdasarkan Pasal 21 Peraturan Menteri Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 17 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, dalam melaksanakan tugasnya Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;  

2. Pelaksanaan survei dan pemetaan;  

3. Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah; 

4. Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan; 

5. Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan; 

6. Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;  

7. Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik pelaksanaan 

reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan;  

8. Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

Kantor Pertanahan. 

Struktur organisasi Kantor Pertanahan Kota Pasuruan sebagaimana tertuang 

dalam Pasal 22 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan dapat digambarkan dalam 

diagram berikut. 
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Gambar 3 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan kegiatan yang dilakukan pada Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran dan Petunjuk Operasional Kegiatan 

Tahun Anggaran 2022 dengan Nomor SP DIPA Tahun Anggaran 2022 dengan Nomor 

SP DIPA - 056.01.2.430467 Revisi ke IV. Kantor Pertanahan Kota Pasuruan mempunyai 

dua program dan kegiatan yaitu program pengelolaan dan pelayanan pertanahan serta 

program dukungan managemen. Rincian program tersebut terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rincian Program Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

No. Nama Program Kegiatan Pelaksana 

1 Program Pengelolaan dan 

Pelayanan Pertanahan 

Pengukuran dan 

Pemetaan Kadastral 

Seksi Survei dan 

Pemetaan 

Pengaturan Tanah 

Komunal, Hubungan 

Kelembagaan dan PPAT 

 

 

Seksi Penetapan Hak 

dan Pendaftaran Penetapan Hak Tanah 

dan Ruang 

Pendaftaran Tanah dan 

Ruang 
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Penyelenggaraan 

Penatagunaan Tanah 

Seksi Penataan dan 

Pemberdayaan 

Pengadaan Tanah dan 

Pencadangan Tanah 

 

 

 

Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan 

Penilaian Tanah dan 

Ekonomi Pertanahan 

Penyelenggaraan 

Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan 

Pertanahan 

Pengendalian dan 

Pemantauan Pertanahan 

 

 

Seksi Pengendalian dan 

Penanganan Sengketa 

Penanganan Sengketa 

Pertanahan 

Penanganan Perkara 

Pertanahan 

2 Program Dukungan Manajemen Penyelenggaraan 

Dukungan Manajemen 

dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya di 

Daerah 

 

 

Sub Bagian Tata Usaha 

Berdasarkan Tabel 1, Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan memiliki tiga 

program yang akan dilaksanakan. Penjelasan mengenai tiga program tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah 

Komponen dalam kegiatan tersebut adalah Pelaksanaan Fasilitasi Pengadaan 

Tanah dan Pencadangan tanah. Kegiatan ini berupa pemantauan dan evaluasi. 

Output dari kegiatan ini adalah inventarisasi data lokasi indikatif pengadaan 

tanah. 

2. Kegiatan Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan  

Indikator kinerja kegiatan ini adalah peningkatan cakupan informasi nilai tanah 

dan ekonomi pertanahan dan persentase peta ZNT yang dimanfaatkan. Output 

dari kegiatan ini adalah pembaruan peta ZNT. 
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3. Kegiatan Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan 

Komponen dalam kegiatan tersebut adalah pelaksanaan fasilitasi 

penyelenggaran konsolidasi tanah dan pengembangan pertanaha. Kegiatan ini 

berupa koordinasi dengan instansi lain. 

Kegiatan Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan khususnya kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT adalah kegiatan rutin yang dilaksanakan Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan dan penulis menjadikan isu pada kegiatan tersebut sebagai rujukan 

laporan aktualisasi ini. Kegiatan aktualisasi yang dilakukan penulis dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan pembaruan Peta ZNT di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan khususnya pada pelaksanaan pengumpulan data sampel. 

   



11 

 

BAB II  

LAPORAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu 

Beberapa isu di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan 

Kota Pasuruan yang telah diidentifikasi penulis adalah sebagai berikut: 

1. Belum Optimalnya Pelaporan Progres Kegiatan di Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Pelaporan progres kegiatan merupakan hal yang penting. Selain untuk 

melihat sejauh mana kegiatan telah terlaksana, tetapi juga digunakan untuk 

mengontrol agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan, seharusnya pegawai melaporkan 

proges pelaksanaan kegiatannya secara berkala melalui suatu platform atau 

aplikasi yang mudah diakses sehingga atasan dapat langsung memantau progres 

dengan mudah tanpa menunggu atau bertanya kepada pelaksana kegiatan. 

Pada prakteknya, pelaporan progres kegiatan pada Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan dilakukan dengan pelaporan lisan oleh pelaksana dan belum 

tersedia platform untuk melakukan pelaporan secara berkala. Tidak adanya 

platform yang menjadi wadah pelaporan progres membuat pemantauan 

pelaksanaan kegiatan kurang efektif. 

Dampak jika isu tersebut tidak diatasi adalah tidak optimalnya penerapan 

manajeman ASN yaitu terkait akuntabilitas dan integritas ASN terutama dalam 

hal transparansi terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, akan 

berdampak pada sulitnya melakukan pemantauan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

Berkaitan dengan kedudukan dan peran ASN dalam hal ini Smart ASN, 

pegawai belum memanfaatan perkembangan teknologi untuk mempermudah 

pelaporan progres kegiatan. ASN belum dapat bersikap adaptif terhadap 

teknologi untuk membuat kinerja lebih cepat, akurat, dan efisien. Faktor yang 

mungkin menjadi penyebab hal tersebut adalah kurangnya literasi digital  yang 

dimiliki ASN, terbatasnya penguasaan teknologi informasi, rendahnya jiwa 

entrepreneurship dan wawasasn global yang dimiliki sehingga ASN belum 
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mampu membangun pola pikir adaptif, inovatif serta cerdas menangkap dan 

menciptakan peluang. 

2. Belum Optimalnya Penyimpanan Dokumen dan Arsip di Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Perkembangan teknologi membuat penyimpanan dokumen dan arsip dapat 

dilakukan dalam bentuk digital. Dengan adanya media elektronik seperti 

komputer, proses pengelolaan dan pengurusan dokumen dan arsip diharapkan 

akan menjadi lebih mudah. Tetapi, pada prakteknya penyimpanan dokumen dan 

arsip di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan masih dilakukan secara 

konvensional. Penyimpanan dokumen dilakukan pada lemari penyimpanan, 

map, kardus maupun bantek.  

Dampak dari penyimpanan arsip secara konvensional adalah 

dibutuhkannya waktu yang lama untuk mencari dokumen yang dimaksud. 

Kurang optimalnya penyimpanan dokumen dan arsip menyebabkan dokumen 

dan arsip mudah hilang atau rusak karena masih dalam bentuk kertas. 

Pemanfaatan media konvensional dalam penyimpanan data menunjukkan belum 

adanya inisiatif pegawai untuk memanfaatkan media digital untuk melaksanakan 

penyimpanan data. 

 

Gambar 4 Dokumen Arsip di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

Berkaitan dengan kedudukan dan peran ASN dalam hal ini Smart ASN, 

isu tersebut menunjukkan jika pegawai belum memanfaatan media digital untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan. Hal ini menandakan ASN belum memiliki 

wawasan global yang baik karena ASN belum dapat membangun pola pikir 

adaptif, mendukung fleksibilitas dan inovasi serta belum memiliki penguasaan 
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teknologi informasi yang baik dimana ASN belum mampu memanfaatkan media 

digital untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja. 

3. Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel untuk Pembaruan Peta 

Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

Kegiatan pengumpulan data sampel dilakukan untuk mendapatkan nilai 

pasar. Nilai pasar adalah estimasi uang yang diperoleh atau dibayarkan untuk 

penukaran suatu aset antara pembeli dan penjual. Di tahun 2022, kegiatan 

pembaruan peta ZNT menggunakan 200 sampel data. Pengambilan sampel data 

pasar dilakukan pada 60 zona yang tersebar di 34 kelurahan sehingga diperlukan 

perencanaan sebelum melakukan survei. Hal ini dilakukan supaya surveyor tidak 

perlu mengelilingi semua kelurahan saat melakukan survei dan cukup 

mendatangi lokasi-lokasi yang telah ditentukan ditahap perencanaan.  

  

Gambar 5 Kegiatan Survei ZNT 

Ketidakoptimalan pengambilan data sampel mempuat progres pekerjaan 

pembaruan ZNT lambat. Pertanggal 25 Juli 2022, hasil pengambilan sampel 

sebanyak 100 sampel. Data sampel ini tersebar di sebelas kelurahan yaitu 

Kelurahan Sekargadung, Kelurahan Bangilan, Kelurahan Bugul Lor, Kelurahan 

Tembokrejo, Kelurahan Wirogunan, Kelurahan Pohjentrek, Kelurahan Bakalan, 

Kelurahan Purutrejo, Kelurahan Petamanan, Kelurahan Kepel dan Kelurahan 

Krampyangan. Dengan demikian masih ada dua puluh tiga kelurahan yang 

belum selesai pengambilan data sampelnya.  
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Gambar 6 Rekapitulasi progres pengambilan data lapang 

Kegiatan pengumpulan data sampel adalah tahapan awal dari kegiatan 

pembaruan peta ZNT. Dampak jika kegiatan ini tidak berjalan dengan optimal 

adalah pelaksanaan tahapan lain akan tertunda dan akibatnya kegiatan pembaruan 

peta ZNT tidak akan selesai tepat waktu. Padahal produk peta yang dihasilkan 

akan menjadi dasar penyediaan informasi nilai tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan. 

Belum optimalnya pengumpulan data sampel untuk pembaruan peta ZNT 

menyebabkan penerapan manajemen ASN terkait dengan peran dan fungsi ASN 

sebagai pelaksana kebijakan publik yang profesional dan berkualitas menjadi 

tidak maksimal. Berkaitan dengan kedudukan dan peran ASN dalam hal ini 

Smart ASN, pegawai belum memiliki digital skill dan digital culture yang baik 

sehingga ASN masih cenderung menggunakan cara manual dan belum 

memanfaatkan platform digital untuk mempermudah kegiatannya. Selain itu, 

rendahnya jiwa entrepeneurship dan wawasasn global yang dimiliki 

menyebabkan ASN belum mampu membangun pola pikir adaptif, inovatif serta 

cerdas menangkap dan menciptakan peluang. 

Keterbatasan anggaran serta aturan dalam pelaksaan kegiatan pembaruan 

Peta ZNT (pengisian formulir survei dalam bentuk hardcopy) yang belum 

menerapkan digital culture membuat pelaksanaan Smart ASN tidak maksimal. 

Disatu sisi ASN dituntut untuk berinovasi dan menerapkan digital culture tapi 

disisi lain ada aturan yang membatasi (formulir hasil isian merupakan eviden 

pelaksanaan kegiatan). 
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B. Pemilihan Isu 

Pemilihan isu dari ketiga isu yang telah dijabarkan sebelumnya, dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis isu USG (Urgency, Seriousness dan Growth). Teknik USG 

merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu masalah dengan 

menentukan tingkat urgensi, keseriusan dan perkembangan isu dengan menentukan skala 

1-5. Teknik USG dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Urgency (Urgensi): seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti dikaitkan dengan waktu yang tersedia. 

2. Seriousness (Keseriusan): seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang ditimbulkan.  

3. Growth (Perkembangan): seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut 

jika tidak ditangani sebagaimana mestinya. 

Tabel 2 Indikator dalam Penilaian dengan Metode USG 

Nilai Urgency Seriousness Growth 

5 Harus ditindaklanjuti dalam 

kurun waktu kurang dari 1 

Bulan 

Sangat Serius Memburuk dalam waktu 

kurang dari 1 bulan  

4 Harus ditindaklanjuti dalam 

kurun waktu 1-3 Bulan 

Serius Memburuk dalam kurun 

waktu 1-3 bulan  

3 Harus ditindaklanjuti dalam 

kurun waktu 3-6 Bulan 

Cukup Serius Memburuk dalam kurun 

waktu 3-6 bulan  

2 Harus ditindaklanjuti dalam 

kurun waktu 6-12 Bulan 

Kurang Serius Memburuk dalam kurun 

waktu 6-12 tahun  

1 Harus ditindaklanjuti dalam 

kurun waktu > 12 Bulan 

Tidak Serius Memburuk dalam kurun 

waktu > 1 tahun  

 

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Analisis Isu Menggunakan Metode USG 

 

No. 

 

Gagasan Isu 

Indikator 

 

 

Jumlah 

 

Peringkat 

U S G 

1 Belum Optimalnya Pelaporan Progres 

Kegiatan di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan 

 
 
7 
 

 
 
7 

 
 

6 
 

 
 

20 

 
 

II 

2 Belum Optimalnya Penyimpanan Dokumen 

dan Arsip di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan 

 
 
5 

 
 
5 

 
 

5 

 
 

15 

 
 

III 
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Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Analisis Isu Menggunakan Metode USG (Lanjutan) 

 

No. 

 

Gagasan Isu 

Indikator 

 

 

Jumlah 

 

Peringkat 

U S G 

3 Belum Optimalnya Pengumpulan Data 

Sampel untuk Pembaruan Peta Zona Nilai 

Tana Di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan 

 
 
 
9 

 
 
 

10 

 
 
 

9 

 

 

28 

 

 

I 

Dalam penentuan penilaian terhadap indikator USG, penulis memberikan 

kuesioner pada mentor dan staff PPNPN. Berdasarkan Tabel 3, isu yang memiliki nilai 

tertinggi adalah isu nomer tiga, dengan nilai sebesar 28. Dengan demikian, core isu yang 

terpilih untuk diselesaikan adalah Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel 

untuk Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan.  

Isu nomor tiga layak dijadikan sebagai isu prioritas dalam pembahasan kali ini 

dan untuk selanjutnya perlu untuk dicari solusinya. Hal ini karena pada isu tersebut harus 

segera dibahas dan ditindak lanjuti jika tidak maka akan memberikan efek dalam 

pembaruan peta ZNT tahun 2022. Adapun untuk perincian dari hasil analisis USG untuk 

isu nomor tiga adalah sebagai berikut: 

1) Urgency: Ditinjau dari segi kepentingan, isu nomor tiga merupakan isu yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yang harus selesai di tahun 2022. Jika isu 

ini tidak diselesaikan dalam 1-3 bulan kedepan maka dikhawatirkan akan 

menghambat penyelesaian pembaruan peta ZNT. 

2) Seriousness: Kurang optimalnya pengumpulan data sampel untuk pembaruan peta 

ZNT akan menyebabkan pelaksanaan tahapan lain dalam rangkaian kegiatan 

pembaruan peta ZNT tertunda. Hal ini memungkinkan terjadinya keterlambatan 

penyelesaian pembaruan zona nilai tanah. Padahal produk peta yang dihasilkan 

akan menjadi dasar penyediaan informasi nilai tanah di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan tahun 2023. Dengan demikian, masyarakat tidak mendapatkan data nilai 

tanah yang aktual. 

3) Growth: Pengumpulan data sampel tidak optimal akan mengakibatkan pelaksanaan 

tahapan lain tertunda dan jika penyelesaian pembaruan Peta ZNT tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan maka akan membuat penilaian kinerja Kantor 
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Pertanahan Kota Pasuruan dan pegawai tidak maksimal. Selain itu, akan ada sanksi 

yang diberikan kepada kantor pertanahan yang terlambat menyelesaikan pekerjaan 

pembaruanpeta ZNT ini. 

C. Penentuan Gagasan Pemecahan Isu 

Core Isu kurang optimalnya kegiatan pengumpulan data pasar di Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan metode diagram fishbone untuk mengetahui penyebab terjadinya isu 

tersebut.  

Diagram fishbone akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu 

masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstorming. Pada analisis ini, 

akan digunakan kategori 5M untuk menentukana penyebab terjadinya isu tersebut. 

Kategori 5M yang digunakan meliputi Man (sumber daya manusia yaitu pegawai di Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan). Material (bahan yang diperlukan saat 

pengambilan data), Method (metode yang digunakan dalam pengambilan data), Money 

(ketersediaan anggaran untuk mendukung kegiatan) dan Machine (peralatan yang 

digunakan dalam pengambilan data). 

Gambar 7  Hasil Analisis Isu dengan Diagram Fishbone 

Gambar 7 menunjukkan jika penyebab isu belum optimalnya pengumpulan data 

sampel untuk pembaruan peta ZNT di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor 
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Pertanahan Kota Pasuruan cukup beragam. Berikut adalah tiga gagasan pemecah isu yang 

dianggap mampu mengatasi isu tersebut. 

1. Percepatan pengumpulan data sampel pembaruan peta ZNT dengan menggunakan 

data transaksi jual beli di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. 

2. Pembuatan form survei nilai tanah digital berbasis aplikasi mobile di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan. 

3. Optimalisasi aplikasi Avenza untuk meningkatkan efektivitas pengambilan sampel 

nilai tanah di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. 

Penentuan Gagasan alternatif dilakukan dengan metode tapisan metode M.c 

Namara. Metode ini mempertimbangkan tingkat efektivitas, efisiensi (biaya) dan 

kemudahan pada setiap gagasannya dengan menentukan skor nilai 1 – 5. Gagasan yang 

memiliki total skor tertinggi merupakan gagasan utama akan dilaksanakan pada kegiatan 

aktualisasi.  

Tabel 5 Tabel Kriteria Penilaian dalam Metode Mc. Namara 

Nilai Efektifitas Biaya Kemudahan 

 

5 

 

Sangat efektif  

 

Tidak memerlukan biaya 

mudah dilaksanakan dan sarana 

prasarana tersedia 

 

4 

 

Efektif  

Biaya yang dikeluarkan 

kecil 

Mudah dilakukan tapi sarana 

prasarana tidak tersedia 

 

3 

 

Cukup efektif 

Biaya yang dikeluarkan 

sedang 

Tidak mudah dilakukan tapi 

tersedia sarana prasana 

 

2 

 

Kurang efektif 

Biaya yang dikeluarkan 

besar 

Tidak mudah dilakukan dan tidak 

tersedia sarana prasarana 

 

1 

 

Tidak efektif 

Biaya yang dikeluarkan 

sangat besar 

Tidak dapat dilakukan dan sarana 

prasarana tidak tersedia 
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Tabel 6 Hasil Analisis Gagasan Pemecahan Isu dengan Metode Mc. Namara 

No Gagasan Kreatif Efektifitas Efisiensi 

(Biaya) 

Kemudahan Total 

1 Percepatan pengumpulan data sampel 

pembaruan peta ZNT dengan 

menggunakan data transaksi jual beli di 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

 

 

10 

 

 

10 

 

 

10 

 

 

30 

2 Pembuatan form survei nilai tanah 

digital berbasis aplikasi mobile di 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

 

 

8 

 

 

8 

 

 

7 

 

 

23 

3 Optimalisasi aplikasi Avenza untuk 

meningkatkan efektivitas pengambilan 

sampel nilai tanah di Kantor Pertanahan 

Kota Pasuruan 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

7 

 

 

22 

Penilaian pada Tabel 6 dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada mentor 

dan staff PPNPN. Berdasarkan hasil penapisan gagasan dengan menggunakan metode 

M.c Namara diperoleh gagasan alternatif yaitu Percepatan pengumpulan data sampel 

pembaruan peta ZNT dengan menggunakan data transaksi jual beli di Kantor Pertanahan 

Kota Pasuruan. Kelebihan dari alternatif gagasan tersebut adalah tidak memerlukan biaya 

dalam pelaksanaannya, pelaksanaan kegiatan mudah dan bahan untuk melaksakanan 

kegiatan tersedia serta cukup efektif untuk mendukung kegiatan pengambilan data 

sampel. Sedangkan untuk alternatif isu pembuatan form digital berbasis aplikasi mobile 

dan optimalisasi aplikasi Avenza sebagai aplikasi pengambilan titik koordinat akan lebih 

sulit dalam pelaksanaannya, memelukan SDM yang kompeten, memerlukan waktu dan 

biaya yang lebih banyak dalam proses pengerjaannya.  

Gagasan pemecahan isu tersebut terdiri dari empat kegiatan yaitu inventarisai data 

warkah pada transaksi jual beli, pembuatan sebaran persil sampel yang akan di survei, 

survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel dan pengolahan data 

hasil survei. 
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D. Laporan Kegiatan Aktualisasi 

Laporan Aktualisasi  

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS  

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Identifikasi Isu  : 1. Belum Optimalnya Pelaporan Progres Kegiatan di 

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

2. Belum Optimalnya Penyimpanan Dokumen dan 

Arsip di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

3. Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel 

untuk Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah di Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel untuk 

Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan 

Gagasan Pemecahan Isu : 1. Percepatan pengumpulan data sampel pembaruan peta 

ZNT dengan menggunakan data transaksi jual beli di 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan  

2. Pembuatan form survei nilai tanah digital berbasis 

aplikasi mobile di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

3. Optimalisasi aplikasi Avenza untuk meningkatkan 

efektivitas pengambilan sampel nilai tanah di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

Gagasan Isu Terpilih : Percepatan pengumpulan data sampel pembaruan peta 

ZNT dengan menggunakan data transaksi jual beli di 

Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 
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Tabel 7 Matriks Laporan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Inventarisai 

warkah untuk 

data jual beli 

bulan April, 

Mei, Juni 2022 

(dilakukan 

pada semua 

kelurahan 

selama data 

tersedia dan 

tidak termasuk 

dalam 11 

kelurahan yang 

telah selesai 

pengumpulan 

a. Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait kegiatan 

yang akan 

dilakukan 

a. Platform 

inventarisasi 

b. Hasil 

inventarisasi 

data transaksi 

jual beli  

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi serta bersikap 

sopan saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

Akuntabel:  

Konsultasi dilakukan dengan cermat 

dan berintegritas tinggi. 

Kompeten:  

Konsultasi dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya diperoleh 

hasil yang maksimal. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

Kontribusi kegiatan 

terhadap visi misi 

organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya Visi 

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan” 

 

Kegiatan ini merupakan 

penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan 

Melayani: 

Penguatan nilai 

ditunjukkan dengan 

sikap sopan, ramah, 

cekatan dan teliti 

saat melakukan 

inventarisasi data. 

 

Profesional:  

Penguatan nilai 

ditunjukkan dengan 

bekerja sama dengan 

semua stakeholder 

yang ada di Kantor 

Pertanahan Kota 
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data 

sampelnya) 

pendapat mentor untuk menciptakan 

suasana yang harmonis. 

Loyal:  

Mengikuti arahan mentor terkait 

pelaksanaaan aktualisasi yang akan 

dilakukan. 

Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

dan pelayanan 

pertanahan khususnya 

dalam hal optimalisasi 

data pemanfaatan 

pertanahan.  

 

Inventarisai warkah 

untuk data jual beli 

digunakan sebagai data 

tekstual yang menjadi 

dasar pembuatan 

sebaran bidang sampel 

tanah yang diharapkan 

dapat membuat 

kegiatan pengumpulan 

data sampel pada 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT lebih efektif. 

Pasuruan, senantiasa 

mengembangkan diri 

dengan mempelajari 

Juknis dan Juklak 

sebelum 

melaksanakan 

kegiatan serta 

bersemangat dalam 

manghadapi 

perubahan 

khususnya dibidang 

teknologi. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

ditunjukka dengan 

melakukan 

inventarisasi dengan 

penuh integritas, 

dapat dipercaya serta 

b. Mempelajari 

Petunjuk Teknis 

(Juknis) dan 

Petunjuk 

Pelaksanaan 

(Juklak) untuk 

menentukan 

data apa saja 

yang perlu di 

Berorientasi Pelayanan:  

Mempelajari data apa saja yang perlu 

di input saat melakukan inventarisasi 

supaya sesuai dengan kebutuhan. 

Akuntabel:  

Kegiatan mempelajari juknis dan 

juklak dilakukan secara cermat dan 

teliti supaya tidak ada informasi yang 

terlewat. 
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input saat 

inventarisasi 

Kompeten: 

Menambah pengetahuan tentang 

data-data yang perlu di input saat 

pengumpulan data sampel dengan 

mempelajari juknis dan julak. 

Harmonis: 

Bertanya kepada staff maupun 

Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan tanpa memandang 

jabatan dan status kepegawaian jika 

ada hal yang tidak dipahami terkait 

isi Juknis dan Juklak. 

Adaptif:  

Mempelajari data apa saja yang akan 

di input merupakan persiapan untuk 

melakukan perubahan cara 

inventarisasi yaitu dari cara manual 

(tulis tangan) ke digital. 

 

 

melaksanakan 

kegiatan tersebut 

dengan penuh 

tanggungjawab. 
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Kolaboratif:  

Berdiskusi dan bekerja sama dengan 

staff Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk menentukan 

data apa saja yang perlu di input saat 

inventarisasi data. 

b. Membuat 

platform untuk 

inventarisasi 

dengan 

memanfaatkan 

Appsheet yang 

terintegrasi 

dengan google 

spreadsheet 

Berorientasi Pelayanan:  

Pembuatan platform dilakukan 

supaya inventarisasi warkah bisa 

dilaksanakan dengan mudah, cepat, 

efektif dan efisien. 

Akuntabel:  

Pembuatan platform dilaksanakan 

dengan bersungguh-sungguh, 

bertanggung jawab serta berintegritas 

tinggi. 

Kompeten: 

Memiliki kemampuan untuk 

membuat platform inventarisasi 

dengan memanfaatkan aplikasi 
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appsheet yang terintegrasi dengan 

google spreadsheet. 

Harmonis:  

Pembuatan platform dilakukan 

dengan meminta saran dan masukan 

dari mentor serta rekan kerja. 

Loyal:  

Pembuatan platform merupakan 

komitmen penulis untuk 

mempermudah kegiatan 

inventarisasi. 

Adaptif: 

Pembuatan Platform merupakan 

upaya untuk memanfaatkan media 

digital untuk efisiensi pekerjaan. 

Kolaboratif:  

Meminta masukan rekan kerja terkait 

platform yang telah dibuat. 
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c. Melakukan 

koordinasi 

dengan 

penanggung 

jawab ruang 

warkah 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap sopan 

dan ramah saat melakukan 

koordinasi dengan penaggung jawab 

ruang warkah. 

Akuntabel:  

Koordinasi dilakukan dengan penuh 

tanggungjawab serta menjelaskan 

dengan jujur dan terperinci tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

fungsi kegiatan tersebut untuk apa.  

Kompeten:  

Koordinasi dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh supaya apa yang 

diharapkan tercapai. 

Harmonis:  

Koordinasi sebelum menggunakan 

dokumen diluar tanggungjawab 

merupakan upaya untuk menjaga 

lingkungan kerja yang harmonis. 
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Loyal:  

Mengikuti peraturan dan arahan yang 

diperoleh saat melakukan koordinasi 

ketika berada diruang warkah. 

Adaptif:  

Koordinasi dilakukan untuk 

menyesuaikan diri dengan sistem 

kerja diluar Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan. 

Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dengan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik.  

d. Melakukan 

inventarisasi 

warkah  

Beroriantasi Pelayanan: 

Inventarisai data transaksi jual beli 

dilakukan secara cepat dan cekatan. 

Akuntabel:  

Inventarisasi data dilakukan dengan 

cermat, teliti dan penuh 

tanggungjawab. Selain itu, hasil 
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inventarisasi dapat langsung 

dimonitoring dari google spreadsheet 

sebagai bentuk transparansi 

pelaksanaan kegiatan. 

Kompeten:  

Melaksanakan inventarisasi dengan 

sungguh-sungguh supaya mendapat 

kualitas terbaik. 

Harmonis: 

Menjaga sikap dan perilaku saat 

melakukan inventarisasi untuk 

menciptakan suasana kerja yang 

harmonis. 

Loyal:  

Menjaga kerahasiaan dokumen yang 

diinventarisasi. 

Adaptif:  

Inventarisasi dilakukan dengan 

memanfaatkan platform digital dan 

tidak dengan cara ditulis. 
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Kolaboratif:  

Memberi kesempatan rekan kerja 

untuk membantu kegiatan 

inventarisasi. 

2 Pembuatan 

sebaran persil 

data sampel 

yang akan di 

survei  

(kelurahan 

yang dibuat 

sebaran 

persilnya 

menyesuaikan 

hasil 

inventarisasi 

data warkah) 

a. Melakukan 

koordinasi 

dengan staff 

Seksi Survei 

dan Pemetaan 

terkait data 

persil bidang 

tanah terdaftar 

a. Sebaran 

persil data 

sampel 

dalam format 

Kmz (format 

Google 

Earth) 

b. Daftar 

koordinat 

data sampel 

(Koordinat 

persil yang 

sudah 

dipilah) 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap santun 

dan ramah saat melakukan 

koordinasi dengan Seksi Survei dan 

Pemetaan. 

Akuntabel:  

Menjelaskan penggunaan data persil 

bidang tanah terdaftar secara jelas. 

Kompeten:  

Koordinasi dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh  

supaya apa yang diharapkan tercapai. 

Harmonis:  

Menjaga lingkungan kerja yang 

harmonis dengan tidak membeda-

Kontribusi kegiatan 

visi misi organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya Visi 

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan” 

 

Pembuatan sebaran 

persil sampel yang akan 

di survei diharapkan 

dapat menjadi bahan 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

terhadap sikap sopan 

saat berkoordinasi, 

cermat dan teliti saat 

melakukan 

pembuatan sebaran 

persil data sampel. 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan keinginan 

bekerja sama dengan 
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bedakan jabatan staff saat 

berkoordinasi.  

Kolaboratif:  

Bersedia berkolaborasi dengan seksi 

lain untuk mensukseskan pekerjaan 

yang akan dilaksanakan. 

untuk mempecepat 

pelaksanaan 

pengambilan data 

sampel dilapang.  

 

Kegiatan tersebut 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

pemanfaatan 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 

seksi lain untuk 

mensukseskan 

kegiatan yang tengah 

dilaksanakan dan 

berkerja secara 

cerdas dan tuntas 

serta memberikan 

nilai tambah pada 

organisasi. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan membuat 

peta sebaran data 

sampel dengan 

penuh integritas dan 

tanggungjawab. 

b. Melakukan 

download data 

persil per 

kelurahan 

(kelurahan yang 

diunduh sesuai 

kelurahan yang 

ada di daftar 

inventarisasi) 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan download data dengan 

cekatan untuk memperoleh data 

persil sesuai kebutuhan. 

Akuntabel:  

Melakukan download data dengan 

penuh tanggungjawab dan cermat 

supaya tidak ada kekeliruan dalam 

pelaksanaannya. 

Kompeten:  

Mampu mengoperasikan data 

website KKP untuk download data 

persil. 

 



31 

 

Harmonis:  

Bertanya kepada staff Seksi Survei 

dan Pemetaan jika ada kendala 

terkait download data. 

Loyal:  

Tidak menyebarluaskan data persil 

yang telah di download. 

Adaptif:  

Cepat menyesuaikan diri dan belajar 

cara menggunakan website KKP 

untuk download data. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan Seksi Survei 

dan Pemetaan untuk mendapakan 

nilai tambah. 

c. Melakukan 

Pemilahan 

Persil Bidang 

Tanah sesuai 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan pemilahan persil bidang 

dengan cekatan untuk mendapatkan 

persil sesuai kebutuhan survei dan 

dapat dimanfaatkan dengan optimal. 
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hasil 

inventarisasi  

Akuntabel:  

Melakukan pemilahan dengan cermat 

dan teliti supaya tidak ada kesalahan 

saat memilah persil. 

Kompeten:  

Mampu melakukan pemilahan 

menggunakan software ArcGIS. 

Harmonis:  

Kegiatan pemilahan persil bidang 

sampel dapat dilakukan bersama-

sama untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif dan membangun 

budaya tolong menolong. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan staff Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk melakukan 

pemilahan persil data sampel. 
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  d. Melakukan 

Export persil 

data sampel 

dan titik 

koordinat per 

kelurahan  

Berorientasi Pelayanan: 

Melaksanakan Export data dengan 

cepat dan tepat agar bisa segera 

digunakan untuk pengambilan data 

sampel di lapang. 

Akuntabel:  

Melaksanakan kegiatan Export data 

dengan penuh tanggung jawab. 

Kompeten:  

Mampu menggunakan untuk 

melakukan Export persil data sampel 

dan titik koordinat. 

Adaptif:  

Kegiatan Export persil data sampel 

ke dalam format .*kmz merupakan 

inovasi pembuatan rencana survei 

menggunakan media digital 

e. Melakukan 

pengecekan 

Berorientasi Pelayanan: 

Pengecekan terhadap hasil Export 

data yang telah dibuat merupakan 
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hasil Export 

data 

wujud dari melakukan perbaikan 

tiada henti. 

Akuntabel: 

Pengecekan hasil Export dilakukan 

dengan cermat, teliti, dan 

bertanggung jawab. 

Kompeten: 

Pengecekan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya tidak ada 

persil bidang tanah yang posisinya 

tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

Kolaboratif: 

Pengecekan dilakukan dengan 

bekerjasama dengan staff Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan lainnya. 

 

 



35 

 

f. Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait sebaran 

persil data 

sampel yang 

telah dibuat 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi dan bersikap 

sopan saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

Akuntabel: 

Konsultasi dilakukan dengan jujur, 

cermat dan berintegritas tinggi serta 

menunjukkan sebaran persil data 

sampel yang telah dibuat. 

Kompeten: 

Konsultasi dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya diperoleh 

hasil yang maksimal. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

pendapat mentor. 
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Loyal:  

Mengikuti arahan mentor jika ada 

yang perlu diperbaiki dari sebaran 

persil data sampel yang telah dibuat. 

Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam perbaikan 

sebaran data sampel yang dibuat. 

3 Survei data 

fisik, 

lingkungan dan 

sosial ekonomi 

dari data 

sampel 

(survei lapang 

dilakukan pada 

25 titik di  5 

kelurahan) 

a. Pembagian file 

kmz ke 

surveyor 

 

a. Dokumenta

si data 

sampel 

b. Data fisik, 

lingkungan 

dan sosial 

ekonomi 

dari data 

sampel 

 

Beroriantasi Pelayanan:  

Pembagian file dilakukan dengan 

cepat dan cekatan supaya dapat 

langsung digunakan untuk kegiatan 

survei lapang. 

Kompeten:  

Mampu menjelaskan cara 

menggunakan sebaran data yang 

telah dibuat pada Google Earth 

 

 

Kontribusi kegiatan 

pada visi misi 

organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya visi  

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan.” 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan sikap sopan, 

ramah dan teliti saat 

melakukan kegiatan 

survei lapang. 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 
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Harmonis:  

Tidak membedakan latarbelakang 

jabatan dan status kepegawaian saat 

melakukan pembagian file untuk 

menjaga lingkungan tetap harmonis. 

Adaptif: 

Memanfaatkan media digital (google 

drive) sebagai sarana pembagian 

data. 

Kolaboratif: 

Pembagian file sebaran data sampel 

dimaksudkan untuk memberi 

kesempatan pada surveyor atau 

pegawai Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan berkontribusi dalam 

pemanfaatan file yang telah dibuat. 

Jika pengambilan data 

sampel untuk 

pembaruan Peta ZNT 

yang cepat selesai maka 

pelaksanaan tahapan 

lain akan dapat 

dilaksanakan. Dengan 

demikian, proses 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT dapat 

dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

 

Kegiatan tersebut 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

dengan kemampuan 

bekerja sama dengan 

semua stakeholder 

yang ada di Kantor 

Pertanahan Kota 

Pasuruan untuk 

melaksanakan survei 

lapang serta dapat 

menyelesaikan 

kegiatan survei 

dengan tuntas. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan melakukan 

survei penuh 

integritas, dapat 

dipercaya dan dapat 

diandalakan serta 

b. Melakukan 

survei lapang 

untuk 

mengumpulkan 

Berorientasi Pelayanan:  

Kegiatan survei dilakukan dengan 

cepat dan cekatan supaya kegiatan 

pengumpulan data cepat selesai dan 
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informasi data 

fisik, 

lingkungan dan 

sosial ekonomi 

dari data 

sampel 

bisa melanjutkan pengerjaan tahap 

berikutnya.  

Akuntabel:  

Melaksanakan kegiatan survei data 

sampel dengan penuh tanggung 

jawab. 

Kompeten:  

Melakukan survei dengan sungguh-

sungguh supaya didapatkan hasil 

terbaik. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

rekan satu tim saat survei supaya 

tercipta lingkungan kerja yang 

harmonis. 

Loyal:  

Pencatatan data fisik serta informasi 

lingkungan sosial dan ekonomi yang 

dicatat sesuai dengan aturan petunjuk 

teknik dan petunjuk pelaksanaan. 

pemanfaatan 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 

bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan 

kegiatan tersebut. 
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Adaptif:  

Memanfaatkan media digital untuk 

memudahkan kegiatan survei. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan siapa saja 

untuk mensukseskan kegiatan yang 

tengah dilakukan. 

c. Pengumpulan 

data sampel 

hasil survei 

lapang 

 Berorientasi Pelayanan:  

Bersikap ramah saat meminta data 

hasil survei dari surveyor lain. 

Akuntabel:  

Pengumpulan data hasil survei 

dilakukan dengan penuh 

tanggungjawab karena merupakan 

bentuk transparansi dari kegiatan 

yang tengah dilakukan. 

Harmonis:  

Membangun komunikasi yang baik 

dengan surveyor lain saat bertanya 
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tentang data survei untuk menjaga 

keharmonisan lingkungan kerja 

Adaptif:  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memanfaatkan media digital (Google 

Drive) 

Kolaboratif:  

Bersedia bekerja sama dengan orang 

lain untuk mensukseskan kegiatan 

yang dilaksanakan. 

4 Pengolahan 

data hasil 

survei 

a. Melakukan entri 

data hasil survei 

pada excel 

pengolahan data 

Excel 

Perhitungan 

Nilai Tanah 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan entri data hasil survei 

dengan cekatan. 

Akuntabel:  

Melakukan entri data dengan penuh 

tanggung jawab, teliti dan cermat 

supaya tidak ada kesalahan. 

 

 

 

Kontribusi kegiatan 

pada visi misi 

organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya visi  

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan sikap sopan 

dan ramah saat 

melakukan 

koordinasi dengan 

mentor serta teliti 

dan cermat saat 

melakukan 
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Kompeten:  

Entri data dilakukan dengan sungguh 

-sungguh untuk mendapatkan hasil 

terbaik. 

Harmonis:  

Berkomunikasi dengan baik dengan 

pemilik data jika ada yang ingin 

ditanyakan terkait data hasil survei 

untuk menjaga lingkungan kerja 

tetap harmonis.  

Loyal:  

Entri data dilakukan sesuai format 

yang diberikan oleh Direktorat 

Penilaian Tanah dan Ekonomi 

Pertanahan 

Adaptif:  

Entri data dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan rumus-rumus yang 

tersedia di excel untuk 

mengintegrasikan data hasil 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan.” 

 

Kegiatan Pengolahan 

data hasil survei 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

pemanfaatan 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 

perhitungan nilai 

tanah. 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan mampu 

bekerja sama dan 

dapat memberikan 

nilai tambah pada 

Seksi Pengadaan 

Tanan 

Pengembangan. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan bekerja 

penuh integritas, 

dapat dipercaya serta 
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inventarisasi dengan excel 

pengolahan data. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan pegawai Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk mempercepat 

kegiatan entri data. 

melakukan 

perhitungan nilai 

tanah dengan penuh 

tanggungjawab. 

b. Melakukan 

perhitungan 

nilai tanah 

 Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan cekatan, solutif dan dapat 

diandalkan. 

Akuntabel:  

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan penuh tanggung jawab, teliti 

dan cermat supaya tidak ada 

kesalahan dalam perhitungan. 

Kompeten:  

Perhitungan nilai tanah dilakukan 

dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 
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Harmonis:  

Bertanya kepada mentor atau atasan 

jika ada yang tidak dipahami terkait 

perhitungan nilai tanah. 

Loyal:  

Melakukan perhitungan nilai tanah 

sesuai aturan Direktorat Penilaian 

Tanah dan Ekonomi Pertanahan. 

Adaptif: 

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan memanfaatkan microsoft 

excel interaktif merupakan bentuk 

penerapan pemanfaatan teknologi 

untuk mempercepat pelaksanaan 

kegiatan. 

Kolaboratif: 

Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk membantu 

kegiatan perhitungan nilai tanah. 
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c. Konsultasi 

dengan mentor 

terkait hasil 

perhitungan 

nilai tanah 

 Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap sopan 

dan ramah saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

Akuntabel:  

Konsultasi dilakukan dengan jujur, 

cermat dan berintegritas tinggi serta 

menunjukkan hasil perhitungan nilai 

tanah yang telah dibuat. 

Kompeten:  

Konsultasi dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya diperoleh 

hasil yang maksimal. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

pendapat mentor. 
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Loyal:  

Mengikuti arahan mentor jika ada 

yang perlu diperbaiki dari 

perhitungan nilai tanah. 

Kolaboratif: 

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam 

pengecekan hasil perhitungan nilai 

tanah yang telah dilakukan. 

 

Pasuruan, 2 Agustus 2022  

 

Peserta Pelatihan 

 
Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 

Menyetujui, 

Mentor/Atasan Langsung 

 
Lilis Sriyanie, S.H., M.H 

NIP. 19641009 198503 2003 
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Tabel 8 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

No. Kegiatan/ Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN Total 

Ber A K H L A K 

1 Inventarisai warkah untuk transaksi jual beli bulan April, Mei, Juni 2022 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan 1 1 1 1 1 - 1 6 

Mempelajari Juknis dan Juklak untuk menentukan data apa saja yang perlu di input saat 

inventarisasi 
1 1 1 1 - 1 1 

6 

Membuat platform dengan memanfaatkan Appsheet yang terintegrasi dengan google 

spreadsheet 
1 1 1 1 1 1 1 

7 

Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab ruang warkah 1 1 1 1 1 1 1 7 

Melakukan inventarisasi warkah 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Pembuatan sebaran data sampel yang akan di survei 

Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei dan Pemetaan terkait data persil bidang 

tanah terdaftar 
1 1 1 1 - - 1 

5 

Melakukan download data persil per kelurahan 
1 1 1 1 1 1 1 

7 

Melakukan Pemilahan Persil Bidang Tanah sesuai hasil inventarisasi 1 1 1 1 - - 1 5 

Melakukan Export persil data sampel dan titik koordinat per kelurahan 1 1 1 - - 1 - 4 

Melakukan pengecekan hasil Export data 1 1 1 - - - 1 4 

Berkonsultasi dengan mentor terkait peta kerja yang telah dibuat 1 1 1 1 1 - 1 6 
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No. Kegiatan/ Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN Total 

Ber A K H L A K 

3 Survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel (25 data sampel) 

Pembagian file kmz ke surveyor 1 - 1 1 - 1 1 5 

Melakukan survei pada data sampel  1 1 1 1 1 1 1 7 

Pengumpulan hasil data survei 1 1 - 1 - 1 1 5 

4 Pengolahan data hasil survei 

 Melakukan entri data hasil survei pada excel pengolahan data 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Melakukan perhitungan nilai tanah  1 1 1 1 1 1 1 7 

 Konsultasi dengan mentor terkait hasil perhitungan nilai tanah 1 1 1 1 1 - 1 6 

Jumlah 17 16 16 15 10 11 16 101 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 9 Jadwal kegiatan Aktualisaisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Minggu ke- 

I II III IV 

1 Inventarisai warkah untuk 

transaksi jual beli bulan 

April, Mei, Juni 2022 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan dilakukan 

 

 

 

8-12 

Agustus 

2022 

   

Mempelajari Juknis dan Juklak untuk menentukan 

data apa saja yang perlu di input saat inventarisasi 

Membuat platform dengan memanfaatkan Appsheet 

yang terintegrasi dengan google spreadsheet 

Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab 

ruang warkah 

Melakukan inventarisasi warkah 

2 Pembuatan sebaran persil 

data sampel yang akan di 

survei  

 

Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei dan 

Pemetaan terkait data persil bidang tanah terdaftar 

  

 

 

15-19 

Agustus 

2022 

  

Melakukan download data persil per kelurahan 

Melakukan pemilahan persil bidang tanah sesuai 

hasil inventarisasi 

Melakukan Export persil data sampel dan titik 

koordinat per kelurahan 

Melakukan pengecekan hasil Export data 

Berkonsultasi dengan mentor terkait sebaran persil 

data sampel yang telah dibuat 

3 Survei data fisik, 

lingkungan dan sosial 

ekonomi dari data sampel 

Melakukan pembagian file kmz ke surveyor   22-26 

Agustus 

2022 

 

Melakukan survei pada data sampel  

Pengumpulan hasil data survei 
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Tabel 10 Jadwal kegiatan Aktualisaisasi (Lanjutan) 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Minggu ke- 

I II III IV 

4 Pengolahan data hasil survei Melakukan entri data hasil survei pada excel 

pengolahan data 

   29 

Agustus – 

2 

september 

2022 

Melakukan perhitungan nilai tanah  

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil 

perhitungan nilai tanah 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

Role Model penulis dalam melaksanakan kegiatan 

aktualisasi adalah Ibu Lilis Sriyanie, S.H. M.H. Beliau 

merupakan Penata Pertanahan Pertama sekaligus Korsub di 

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Beliau lahir di 

Kapuas, tanggal 9 Oktober 1964. Adapun alasan penulis 

memilih beliau sebagai role model adalah disamping beliau 

sebagai mentor juga sebagai atasan langsung,  beliau juga 

telah banyak membantu penulis dalam memberi arahan dan petunjuk selama masa 

Pelatihan Dasar CPNS. 

Beliau sangat mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK 

dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. Berkaitan dengan nilai Beroritasi Pelayanan, 

beliau melayani masyarakat maupun pemerintah kota yang bertanya tentang pengadaan 

tanah, Zona Nilai Tanah maupun masyarakat yang sekedar berkonsultasi mengenai 

permasalahan pertanahan dengan ramah dan sopan. Nilai Akuntabilitas beliau dapat 

dilihat dari tanggung jawab beliau dalam menyelesaikan tugas yang dikerjakan beserta  

kedisiplinan beliau terhadap waktu kedatangan dan pulang ketika bekerja. Berkaitan 

dengan nilai Kompeten, beliau merupakan orang yang berkompeten terbukti dengan 

pada saat ini beliau juga melakukan tugas perbantuan sebagai petugas verifikator berkas. 

Berkaitan dengan nilai Harmonis beliau merupakan orang yang sangat mudah 

berbaur dengan pegawai-pegawai yang lain serta tidak membedakan status pegawai yang 

ada sehingga banyak pegawai yang senang dengan beliau. Berkaitan dengan nilai Loyal, 

beliau selalu professional dalam menjalankan tugas, selalu menjalankan tugasnya sesuai 

aturan yang berlaku serta mampu menjaga rahasia jabatan dan negara. Berkaitan dengan 

nilai Adaptif, beliau sangat mendukung adanya perubahan ke arah digital di Seksi 

Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Sedangkan Nilai Kolaboratif yang dapat ditiru 

dari beliau adalah beliau senantiasa bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

tanpa membedakan status. 

Selain menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, beliau juga menerapkan Smart 

ASN.  Terkait dengan Smart ASN beliau adalah pribadi yang memiliki Integritas tinggi, 
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memiliki wawasan global, hospitality serta networking (jaringan). Terkait nilai Integritas 

beliau adalah pribadi yang memiliki kejujuran yang tinggu, kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan serta memiliki kemampuan bekerja sama yang baik. Terkait nilai 

Memiliki Wawasan Global, beliau adalah pribadi yang memiliki pola pikir yang adaptif 

serta mendukung fleksibilitas dan inovasi. Terkait nilai Hospitality (keramahan), beliau 

memiliki sifat baik hati, ramah dan sopan dalam setiap pelaksanaan tugas, khususnya 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Terkait dengan Networking, beliau 

merupakan pribadi yang humble sehingga memiliki jaringan yang luas. 

Kemudian, beliau juga menerapkan nilai-nilai dasar bela negara dalam kehidupan 

sehari-hari. Terkait dengan Cinta Tanah Air, beliau adalah pengguna produk dalam 

negeri terutama batik dan kain tenun dan produk-produk UMKM. Selain itu, beliau juga 

selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Terkait dengan Kesadaran Berbangsa 

dan Bernegara, beliau senantiasa berpikir, bersikap dan berbuat yang terbaik untuk 

bangsa. Hal ini dapat terlihat dari kebiasaan beliau selalu datang kekantor tepat waktu 

dan selalu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Terkait dengan Rela 

Berkorban dapat diliat dari dedikasi beliau selama bekerja di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan. Terkait Setia kepada Pancasila sebagai Ideologi Negara, beliau juga 

menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari seperti taat pada peraturan, 

tidak membedakan jabatan, suku dan ras saat berinteraksi dengan rekan kerja dan selalu 

mengutamakan musyawarah untuk mencapai suatu keputusan. Terkait Kemampuan 

Awal Bela Negara, beliau sangat suka berolahraga di pagi hari sebelum memulai aktifitas 

dan selalu ikut dalam kegiatan senam di kantor. 
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B. Realisasi Aktualisasi 

1.  Realisasi Kegiatan 

Berdasarkan Rancangan Aktualisasi, kegiatan aktualisasi dilakukan selama 30 

(tiga puluh) hari yaitu mulai tanggal 8 Agustus sampai 2 September 2022. Realisasi 

kegiatan ini menjabarkan pelaksanaan aktualisasi yang telah dilaksanakan 

perminggunya disertai dengan tahapan kegiatan beserta output dari tahapan kegiatan. 

Penjabaran setiap kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan 1: Inventarisai warkah untuk transaksi jual beli bulan April, Mei, 

Juni 2022 

a) Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Pada tahapan pertama penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. Ibu Lilis Sriyanie selaku mentor 

memberi saran dalam melakukan penyusunan kolom google spreadsheet 

menyesuaikan urutan pada excel entri data supaya mempermudah saat kegiatan 

entri data. 

 

Gambar 8 Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 

b) Mempelajari Juknis dan Juklak Pelaksanaan Pembaruan ZNT 

Pada tahapan kedua, penulis mempelajari Juknis dan Juklak sebagai dasar 

untuk menentukan data apa saja yang perlu diinput saat melakukan inventarisasi 

data. Hal ini dilakukan untuk mempermudah kegiatan inventarisasi mengingat 

dalam satu berkas warkah terdapat banyak dokumen. Selain itu juga untuk 

menambah wawasan penulis tentang tahapan kegiatan pembaruan Peta ZNT. 
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Gambar 9 Pelaksanaan Mempelajari Juknis dan Juklak ZNT 

c) Pembuatan Platform Inventarisasi 

Kegiatan pembuatan platform inventarisasi dimaksudkan untuk 

mempermudah pelaksanaan inventarisasi. Platform ini dibuat dengan 

memanfaatkan Appsheet dan Google Spreadsheet. Pembuatan platform dilakukan 

dengan membuat spreadsheet pada google drive.  

Kolom spreadsheet yang dibuat sesuai dengan list yang telah diperoleh 

pada tahap sebelumnya. Spreadsheet ini akan menjadi tempat menyimpan data 
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yang telah diinput. Selanjutnya login pada  Appsheet dengan akun google yang 

sama untuk membuat platform inventarisasi. Meskipun saat pembuatan 

menggunakan laptop, platform yang telah dibuat dapat diakses menggunakan 

handphone jika telah menginstal Appsheet. 

 

Gambar 10 Spreadsheet untuk Menyimpan Data Hasil Inventarisasi 

Saat pembuaatan platform inventarisasi, spreadsheet yang telah selesai 

dibuat dihubungkan dengan Appsheet. Tahap selanjutnya adalah mengatur tipe 

data inputan misalnya number, text, atau list.  

 

Gambar 11  Dokumentasi Pembuatan Platform Inventarisasi 
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Berikut adalah tampilan aplikasi Appsheet saat dilakukan pembuatan 

platform inventarisasi. 

 

Gambar 12 Tampilan Aplikasi Appsheet 

d) Berkoordinasi dengan Penanggungjawab Ruang Warkah 

Tujuan dilakukan koordinasi dengan penanggungjawab ruang warkah 

yaitu untuk meminta izin sebelum menggunakan ruang warkah dan melakukan 

inventarisasi warkah. Saat melakukan koordinasi dengan penganggung jawab 

ruang warkah, penulis mendapat arahan untuk tidak membawa berkas warkah 

keluar dari ruangan. 

 

Gambar 13 Koordinasi dengan Penanggung Jawab Ruang Warkah 

e) Melakukan Inventarisasi Warkah 

Pelaksanaan inventarisasi warkah dilaksanakan selama 3 (tiga) hari. 

Inventarisasi warkah dilakukan pada warkah transaksi jual beli . Kegiatan 
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inventarisasi dilakukan menggunakan platform yang telah dibuat pada tahapan 

sebelumnya. Pengisian platform dilakukan menggunakan handphone untuk 

mempermudah kegiatan inventarisasi. Selain melakukan inventarisasi data baru 

(Bulan Juni), penulis juga melengkapi data inventarisasi bulan April dan Mei 

karena datanya belum lengkap (belum ada data NIB dan tanggal transaksi jual 

beli).  

 

 

Gambar 14 Pelaksanaan Inventarisasi Warkah 

Hasil inventarisasi akan langsung tersimpan di google spreadsheet yang 

telah dibuat sebelumnya. Hasil inventarisasi data baru sejumlah 80 data dan 

melengkapi data sejumlah 142 data. Dari total 23 kelurahan masih terdapat tiga 

kelurahan yaitu Kelurahan Mayangan, Kelurahan Panggungrejo dan Kelurahan 

Kandangsapi yang tidak memiliki data sampel karena tidak ada transaksi jual beli 

pada tiga kelurahan tersebut. 

Output Kegiatan: 

Output kegiatan pertama yaitu Inventarisai warkah untuk transaksi jual 

beli bulan April, Mei, Juni 2022 adalah platform inventarisasi dan Hasil 

inventarisasi data transaksi jual beli. 
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Gambar 15 Platform Inventarisasi 

Gambar 16 Hasil Inventarisasi Data Transaksi Jual Beli 
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b. Pembuatan Sebaran Persil Data Sampel yang akan di Survei 

a) Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei dan Pemetaan 

  Pada tahap pertama yaitu berkoordinasi dengan staf Seksi Survei 

Pemetaan dilaksanakan untuk mengetahui cara memperoleh data persil tiap 

kelurahan. Berdasarkan hasil koordinasi, data persil terupdate ada di peta 

pendaftaran yang dapat di download di KKP. 

 

Gambar 17 Koordinasi dengan Staf Seksi Survei Pemetaan 

b) Melakukan download data persil per kelurahan 

Download data persil per kelurahan, penulis melakukan download data 

pada website KKP. Sesuai hasil inventarisasi jumlah kelurahan yang di download 

ada 20 kelurahan. Hasil download data berupa file rar yang berisi data shapefile 

(.*shp) yang telah berkoordinat TM3.  

 

Gambar 18 Dokumentasi Kegiatan Download Persil 
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Kelurahan yang di download persilnya adalah: 

1. Kelurahan Karanganyar 

2. Kelurahan Tambaan 

3. Kelurahan Trajeng 

4. Kelurahan Ngemplakrejo 

5. Kelurahan Pekuncen 

6. Kelurahan Mandaranrejo 

7. Kelurahan Kebonsari 

8. Kelurahan Purworejo 

9. Kelurahan Kebonagung 

10. Kelurahan Blandongan 

11. Kelurahan Tapaan 

12. Kelurahan Bugul Kidul 

13. Kelurahan Karangketug 

14. Kelurahan Gentong 

15. Kelurahan Sebani 

16. Kelurahan Petahunan 

17. Kelurahan Bukir 

18. Kelurahan Randusari 

19. Kelurahan Krapyakrejo 

20. Kelurahan Gadingrejo 

 

 

 
 

Gambar 19 Hasil Download Data Persil Per-Kelurahan 

 

Gambar 20 Tampilan Data Persil  
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c) Melakukan Pemilahan Persil Bidang Tanah sesuai hasil inventarisasi 

  Pemilahan persil berdasarkan pada data Nomor Identifikasi Bidang (NIB) 

yang diperoleh saat melakukan inventarisasi. Pemilahan dilakukan dengan 

membuat shapefile baru untuk menyimpan data hasil pemilahan. 

 

Gambar 21 Hasil Pemilahan Bidang 

d) Melakukan export persil data sampel dan titik koordinat per kelurahan 

Export data dilakukan untuk mempermudah saat survei lapang. Export 

data dilakukan untuk merubah format data dari shapefile menjadi kmz supaya data 

bisa dibuka di google earth. Sedangkan export koordinat dilakukan supaya 

langsung diperoleh data koordinat dari persil yang telah dipilah. 

 

Gambar 22 Hasil Export Data Persil 
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Gambar 23 Hasil Export Data Koordinat 

e) Melakukan pengecekan hasil Export data 

Pengecekan hasil Export data dilakukan untuk melihat apakah posisi 

persil hasil Export telah sesuai atau belum. 

 

Gambar 24 Pengecekan Hasil Export Data 

f) Berkonsultasi dengan mentor terkait sebaran persil yang telah dibuat 

Berkonsultasi dengan mentor terkait sebaran persil yang telah dibuat. Saat 

konsultasi penulis mendapat arahan untuk melakukan pemilahan persil yang 

terlalu mengelompok disatu tempat. 
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Gambar 25 Berkonsultasi dengan Mentor 

Output Kegiatan: 

Output kegiatan kedua yaitu pembuatan sebaran persil data sampel yang 

akan di survei adalah sebaran persil data sampel dalam format kmz (format google 

earth) dan daftar koordinat data sampel (koordinat persil yang sudah dipilah). 

 

Gambar 26 Sebaran Persil Data Sampel yang akan di Survei(.*kmz) 
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Gambar 27 Daftar Koordinat Data Sampel 

c. Survei Data Fisik, Lingkungan dan Sosial Ekonomi dari Data Sampel 

a) Melakukan Pembagian File ke Surveyor 

Pembagian kmz dilakukan dengan memanfaatkan google drive untuk 

mempermudah surveyor mengakses data. 

 

Gambar 28 Pembagian File ke Surveyor 
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b) Melakukan survei pada data sampel 

Karena kerterbatasan waktu maka pelaksanaan kegiatan survei hanya akan 

dilakukan pada lima (5) kelurahan dengan total sampel yang diambil sebanyak 

25 sampel. 5 kelurahan yang disurvei adalah Kelurahan Kraprakrejo, Kelurahan 

Bukir, Kelurahan Kebonagung, Kelurahan Purworejo dan Kelurahan Sebani. 

Saat kegiatan survei, masing-masing kelurahan diambil 5 sampel. 

   

Gambar 29 Pelaksanaan Survei Data sampel 

Hasil kegiatan survei berupa foto data sampel dan data fisik, lingkungan 

dan ekonomi dari data sampel. Data sampel dapat berupa sampel pertanian dan 

non pertanian. Data fisik, lingkungan dan ekonomi dari data sampel berupa 

informasi tentang utilitas dan fasilitas yang ada disekitar data sampel. 

 

Gambar 30 Dokumentasi Data Sampel 
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Gambar 31 Hasil Survei Lapang 

c) Pengumpulan hasil data survei 

Pengumpulan hasil data survei dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang ada di surveyor lain. Pengumpulan data lapang dilanjukan dengan rename 

foto sesuai dengan no. marking GPSnya. Pegumpulan data dilakukan untuk 

mempermudah pelaksanaan tahap berikutnya. 

 

Gambar 32 Pengumpulan Hasil Survei 

Output Kegiatan: 

Output kegiatan ketiga yaitu survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi 

dari data sampel adalah dokumentasi data sampel dan data fisik, lingkungan dan 

sosial ekonomi dari data sampel. 
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Gambar 33 Dokumentasi Data Sampel 

 

Gambar 34 Data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel 

d. Pengolahan data hasil survei 

a) Melakukan entri data hasil survei pada excel pengolahan data 

Pada tahap ini penulis memasukkan data hasil entri, data koordinat 

dan data hasil survei ke excel perhitungan nilai tanah yang diberikan oleh 

Kanwil. Data pada google spreadsheet diintegrasikan dengan file excel untuk 

mempermudah kegiatan entri. Kemudian, entri data dilakukan menggunakan 

fungsi Vlookup yang ada di excel untuk mempermudah dan mengindari 

kesalahan karena human eror saat melakukan entri data. 
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Gambar 35 Kegiatan Entri data 

 

 

Gambar 36 Hasil Entri Data 

b) Melakukan perhitungan nilai tanah 

Kegiatan ini meliputi penentuan nilai penyesuaian/adjustment (waktu, 

status hak) dan menentukan nilai tanah per meter. Jika pada data sampel terdapat 

bangunan/benda tak bergerak yang melekat pada bidang tanah tersebut, maka nilai 

bangunan/benda tersebut harus dikeluarkan/dikurangkan untuk mendapatkan nilai 

tanah.  
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Gambar 37 Hasil Perhitungan Nilai Tanah 

c) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil perhitungan nilai tanah 

Konsultasi dengan mentor dimaksudkan untuk memaparkan hasil 

perhitungan nilai tanah kepada mentor. Berdasarkan hasil konsultasi, data nilai 

tanah yang diperoleh dapat digunakan untuk pengolahan data. 

 

Gambar 38 Konsultasi dengan Mentor 
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Output Kegiatan: 

Output kegiatan keempat yaitu pengolahan data hasil survei adalah Excel 

Perhitungan Nilai Tanah. 

 

Gambar 39 Excel Perhitungan Nilai Tanah 
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2.  Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Aktualisasi dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang telah dipelajari pada materi Agenda II dan dilakukan 

sejalan dengan visi misi serta nilai organisasi Kementerian ATR/BPN.  

Tabel 11 Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Inventarisai 

warkah untuk 

data jual beli 

bulan April, 

Mei, Juni 2022 

(dilakukan 

pada semua 

kelurahan 

selama data 

tersedia dan 

tidak termasuk 

dalam 11 

kelurahan yang 

a. Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

terkait kegiatan 

yang akan 

dilakukan 

a. Platform 

inventarisasi 

b. Hasil 

inventarisasi 

data transaksi 

jual beli  

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi serta bersikap 

sopan saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

Akuntabel:  

Konsultasi dilakukan dengan cermat 

dan berintegritas tinggi. 

Kompeten:  

Konsultasi dengan mentor dilakukan 

dengan sungguh-sungguh supaya 

diperoleh hasil yang maksimal. 

 

 

Kontribusi kegiatan 

terhadap visi misi 

organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya Visi 

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan” 

 

Melayani: 

Penguatan nilai 

ditunjukkan dengan 

sikap sopan, ramah, 

cekatan dan teliti 

saat melakukan 

inventarisasi data. 

 

Profesional:  

Penguatan nilai 

ditunjukkan dengan 

bekerja sama dengan 

semua stakeholder 
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telah selesai 

pengumpulan 

data 

sampelnya) 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

pendapat mentor untuk menciptakan 

suasana yang harmonis. 

Loyal:  

Mengikuti arahan mentor terkait 

pelaksanaaan aktualisasi yang akan 

dilakukan. 

Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

Kegiatan ini merupakan 

penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan 

dan pelayanan 

pertanahan khususnya 

dalam hal optimalisasi 

data pemanfaatan 

pertanahan.  

 

Inventarisai warkah 

untuk data jual beli 

digunakan sebagai data 

tekstual yang menjadi 

dasar pembuatan 

sebaran bidang sampel 

tanah yang diharapkan 

dapat membuat 

kegiatan pengumpulan 

data sampel pada 

yang ada di Kantor 

Pertanahan Kota 

Pasuruan, senantiasa 

mengembangkan diri 

dengan mempelajari 

Juknis dan Juklak 

sebelum 

melaksanakan 

kegiatan serta 

bersemangat dalam 

manghadapi 

perubahan 

khususnya dibidang 

teknologi. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

ditunjukka dengan 

melakukan 

inventarisasi dengan 

b. Mempelajari 

Petunjuk Teknis 

(Juknis) dan 

Petunjuk 

Pelaksanaan 

Berorientasi Pelayanan:  

Mempelajari data apa saja yang perlu 

di input saat melakukan inventarisasi 

supaya sesuai dengan kebutuhan. 
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(Juklak) untuk 

menentukan 

data apa saja 

yang perlu di 

input saat 

inventarisasi 

Akuntabel:  

Kegiatan mempelajari juknis dan 

juklak dilakukan secara cermat dan 

teliti supaya tidak ada informasi yang 

terlewat. 

Kompeten: 

Menambah pengetahuan tentang 

data-data yang perlu di input saat 

pengumpulan data sampel dengan 

mempelajari juknis dan julak. 

Harmonis: 

Bertanya kepada staff maupun 

Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan tanpa memandang 

jabatan dan status kepegawaian 

terkait isi Juknis dan Juklak. 

Loyal: 

Memperlajari juknis dan juklak 

untuk mendalami tata cara 

pembaruan Peta ZNT. 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT lebih efektif. 

penuh integritas, 

dapat dipercaya serta 

melaksanakan 

kegiatan tersebut 

dengan penuh 

tanggungjawab. 
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Adaptif:  

Mempelajari data apa saja yang akan 

di input merupakan persiapan untuk 

melakukan perubahan cara 

inventarisasi yaitu dari cara manual 

(tulis tangan) ke digital. 

Kolaboratif:  

Berdiskusi dan bekerja sama dengan 

staff Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk menentukan 

data apa saja yang perlu di input saat 

inventarisasi data. 

c. Membuat 

platform untuk 

inventarisasi 

dengan 

memanfaatkan 

Appsheet yang 

terintegrasi 

Berorientasi Pelayanan:  

Pembuatan platform dilakukan 

supaya inventarisasi warkah bisa 

dilaksanakan dengan mudah, cepat, 

efektif dan efisien. 

Akuntabel:  

Pembuatan platform dilaksanakan 

dengan bersungguh-sungguh, 
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dengan google 

spreadsheet 

bertanggung jawab serta berintegritas 

tinggi. 

Kompeten: 

Memiliki kemampuan untuk 

membuat platform inventarisasi 

dengan memanfaatkan aplikasi 

appsheet yang terintegrasi dengan 

google spreadsheet. 

Harmonis:  

Pembuatan platform dilakukan 

dengan meminta saran dan masukan 

dari mentor serta rekan kerja. 

Loyal:  

Pembuatan platform merupakan 

komitmen penulis untuk 

mempermudah kegiatan 

inventarisasi. 

Adaptif: 

Pembuatan Platform merupakan 

upaya untuk memanfaatkan media 
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digital untuk efisiensi pekerjaan. 

Kolaboratif:  

Meminta masukan rekan kerja terkait 

platform yang telah dibuat. 

d. Melakukan 

koordinasi 

dengan 

penanggung 

jawab ruang 

warkah 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap sopan 

dan ramah saat melakukan 

koordinasi dengan penaggung jawab 

ruang warkah. 

Akuntabel:  

Koordinasi dilakukan dengan penuh 

tanggungjawab serta menjelaskan 

dengan jujur dan terperinci tentang 

kegiatan yang akan dilakukan serta 

fungsi kegiatan tersebut untuk apa.  

Kompeten:  

Koordinasi dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh supaya apa yang 

diharapkan tercapai. 
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Harmonis:  

Koordinasi sebelum menggunakan 

dokumen diluar tanggungjawab 

penulis merupakan upaya untuk 

menjaga lingkungan kerja yang 

harmonis. 

Loyal:  

Mengikuti peraturan dan arahan yang 

diperoleh saat melakukan koordinasi 

ketika berada diruang warkah. 

Adaptif:  

Koordinasi dilakukan untuk 

menyesuaikan diri dengan sistem 

kerja diluar Seksi Pengadaan Tanah 

dan Pengembangan. 

Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dengan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik.  
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e. Melakukan 

inventarisasi 

warkah  

Beroriantasi Pelayanan: 

Inventarisai data transaksi jual beli 

dilakukan secara cepat dan cekatan. 

Akuntabel:  

Inventarisasi data dilakukan dengan 

cermat, teliti dan penuh 

tanggungjawab. Selain itu, hasil 

inventarisasi dapat langsung 

dimonitoring dari google spreadsheet 

sebagai bentuk transparansi 

pelaksanaan kegiatan. 

Kompeten:  

Melaksanakan inventarisasi dengan 

sungguh-sungguh supaya mendapat 

kualitas terbaik. 

Harmonis: 

Menjaga sikap dan perilaku saat 

melakukan inventarisasi untuk 

menciptakan suasana kerja yang 

harmonis. 



78 

 

Loyal:  

Menjaga kerahasiaan dokumen yang 

diinventarisasi. 

Adaptif:  

Inventarisasi dilakukan dengan 

memanfaatkan platform digital dan 

tidak dengan cara ditulis. 

Kolaboratif:  

Memberi kesempatan rekan kerja 

untuk membantu kegiatan 

inventarisasi. 

2 Pembuatan 

sebaran persil 

data sampel 

yang akan di 

survei  

(kelurahan 

yang dibuat 

sebaran 

persilnya 

a. Melakukan 

koordinasi 

dengan staff 

Seksi Survei 

dan Pemetaan 

terkait data 

persil bidang 

tanah terdaftar 

a. Sebaran 

persil data 

sampel 

dalam format 

Kmz (format 

Google 

Earth) 

b. Daftar 

koordinat 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap santun 

dan ramah saat melakukan 

koordinasi dengan Seksi Survei dan 

Pemetaan. 

Akuntabel:  

Menjelaskan penggunaan data persil 

bidang tanah terdaftar secara jelas. 

 

Kontribusi kegiatan 

visi misi organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya Visi 

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

terhadap sikap sopan 

saat berkoordinasi, 

cermat dan teliti saat 

melakukan 

pembuatan sebaran 

persil data sampel. 
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menyesuaikan 

hasil 

inventarisasi 

data warkah) 

data sampel 

(Koordinat 

persil yang 

sudah 

dipilah) 

Kompeten:  

Koordinasi dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh  

supaya apa yang diharapkan tercapai. 

Harmonis:  

Menjaga lingkungan kerja yang 

harmonis dengan tidak membeda-

bedakan jabatan staff saat 

berkoordinasi.  

Loyal: 

Mengikuti arahan yang diperoleh 

saat berkoordinasi dengan staf seksi 

Survei Pemetaan 

Kolaboratif:  

Bersedia berkolaborasi dengan seksi 

lain untuk mensukseskan pekerjaan 

yang akan dilaksanakan. 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan” 

 

Pembuatan sebaran 

persil sampel yang akan 

di survei diharapkan 

dapat menjadi bahan 

untuk mempecepat 

pelaksanaan 

pengambilan data 

sampel dilapang.  

 

Kegiatan tersebut 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

pemanfaatan 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan keinginan 

bekerja sama dengan 

seksi lain untuk 

mensukseskan 

kegiatan yang tengah 

dilaksanakan dan 

berkerja secara 

cerdas dan tuntas 

serta memberikan 

nilai tambah pada 

organisasi. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan membuat 

b. Melakukan 

download data 

persil per 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan download data dengan 

cekatan untuk memperoleh data  
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kelurahan 

(kelurahan yang 

diunduh sesuai 

kelurahan yang 

ada di daftar 

inventarisasi) 

persil sesuai kebutuhan. 

Akuntabel:  

Melakukan download data dengan 

penuh tanggungjawab dan cermat 

supaya tidak ada kekeliruan dalam 

pelaksanaannya. 

Kompeten:  

Mampu mengoperasikan data 

website KKP untuk download data 

persil. 

Harmonis:  

Bertanya kepada staff Seksi Survei 

dan Pemetaan jika ada kendala 

terkait download data. 

Loyal:  

Tidak menyebarluaskan data persil 

yang telah di download. 

Adaptif:  

Cepat menyesuaikan diri dan belajar 

cara menggunakan website KKP 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 

peta sebaran data 

sampel dengan 

penuh integritas dan 

tanggungjawab. 
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 untuk download data. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan Seksi Survei 

dan Pemetaan untuk mendapakan 

nilai tambah. 

c. Melakukan 

Pemilahan 

Persil Bidang 

Tanah sesuai 

hasil 

inventarisasi  

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan pemilahan persil bidang 

dengan cekatan untuk mendapatkan 

persil sesuai kebutuhan survei dan 

dapat dimanfaatkan dengan optimal. 

Akuntabel:  

Melakukan pemilahan dengan cermat 

dan teliti sehingga tidak ada 

kesalahan saat memilah persil. 

Kompeten:  

Mampu melakukan pemilahan 

menggunakan software ArcGIS. 

Harmonis:  

Kegiatan pemilahan persil bidang 

sampel dilakukan bersama-sama 
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untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif dan membangun 

budaya tolong menolong. 

Loyal: 

Pemilahan persil bidang tanah 

merupakan komitmen penulis untuk 

meningkatkan efektifitas 

pengambilan data sampel. 

Adaptif: 

Pemilahan persil merupakan inovasi 

untuk untuk meningkatkan efektifitas 

pengambilan data sampel. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan staff Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk melakukan 

pemilahan persil data sampel. 

  d. Melakukan 

Export persil 

data sampel 

Berorientasi Pelayanan: 

Melaksanakan Export data dengan 

cepat dan tepat sehingga dapat 
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dan titik 

koordinat per 

kelurahan  

digunakan untuk pengambilan data 

sampel di lapang. 

Akuntabel:  

Melaksanakan kegiatan Export data 

dengan penuh tanggung jawab. 

Kompeten:  

Mampu menggunakan ArcGIS untuk 

melakukan Export persil data sampel 

dan titik koordinat. 

Loyal: 

Export data merupakan komitmen 

penulis untuk membuat peta kerja  

dalam bentuk digital 

Adaptif:  

Kegiatan Export persil data sampel 

ke dalam format .*kmz merupakan 

inovasi pembuatan rencana survei 

menggunakan media digital. 
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e. Melakukan 

pengecekan 

hasil Export 

data 

Berorientasi Pelayanan: 

Pengecekan terhadap hasil Export 

data yang telah dibuat merupakan 

wujud dari melakukan perbaikan 

tiada henti. 

Akuntabel: 

Pengecekan hasil Export dilakukan 

dengan cermat, teliti, dan 

bertanggung jawab. 

Kompeten: 

Pengecekan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya tidak ada 

persil bidang tanah yang posisinya 

tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

Harmonis: 

Kegiatan pengecekan Export data 

dilakukan bersama-sama untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 
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kondusif dan membangun budaya 

tolong menolong. 

Loyal: 

Pengecekan data hasil Export 

merupakan komitmen penulis untuk 

memberikan data dengan kualitas 

terbaik. 

Adaptif: 

Melakukan perbaikan saat ada hasil 

export yang lokasinya tidak sesuai 

(posisi diluar Indonesia). 

Kolaboratif: 

Pengecekan dilakukan dengan 

bekerjasama dengan staff Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan lainnya. 

f. Berkonsultasi 

dengan mentor 

terkait sebaran 

persil data 

Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi dan bersikap 

sopan saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 
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sampel yang 

telah dibuat 

Akuntabel: 

Konsultasi dilakukan dengan jujur, 

cermat dan berintegritas tinggi serta 

menunjukkan sebaran persil data 

sampel yang telah dibuat. 

Kompeten: 

Konsultasi dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya diperoleh 

hasil yang maksimal. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

pendapat mentor. 

Loyal:  

Mengikuti arahan mentor jika ada 

yang perlu diperbaiki dari sebaran 

persil data sampel yang telah dibuat. 
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Kolaboratif:  

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam perbaikan 

sebaran data sampel yang dibuat. 

3 Survei data 

fisik, 

lingkungan dan 

sosial ekonomi 

dari data 

sampel 

(survei lapang 

dilakukan pada 

25 titik di 5 

kelurahan) 

a. Pembagian 

file kmz ke 

surveyor 

 

a. Dokumenta

si data 

sampel 

b. Data fisik, 

lingkungan 

dan sosial 

ekonomi 

dari data 

sampel 

 

Beroriantasi Pelayanan:  

Pembagian file dilakukan dengan 

cepat dan cekatan supaya dapat 

langsung digunakan untuk kegiatan 

survei lapang. 

Akuntabel: 

Pembagian file kmz merupakan 

bentuk transparasi dari kegiatan 

aktualisasi yang telah dilakukan 

Kompeten:  

Mampu menjelaskan cara 

menggunakan sebaran data yang 

telah dibuat pada Google Earth 

 

 

Kontribusi kegiatan 

pada visi misi 

organisasi: 

Mendukung 

terselengaranya visi  

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan.” 

Jika pengambilan data 

sampel untuk 

pembaruan Peta ZNT 

yang cepat selesai maka 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan sikap sopan, 

ramah dan teliti saat 

melakukan kegiatan 

survei lapang. 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan kemampuan 

bekerja sama dengan 

semua stakeholder 

yang ada di Kantor 
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Harmonis:  

Tidak membedakan latarbelakang 

jabatan dan status kepegawaian saat 

melakukan pembagian file untuk 

menjaga lingkungan tetap harmonis. 

Adaptif: 

Memanfaatkan media digital (google 

drive) sebagai sarana pembagian 

data. 

Kolaboratif: 

Pembagian file sebaran data sampel 

dimaksudkan untuk memberi 

kesempatan pada surveyor atau 

pegawai Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan berkontribusi dalam 

pemanfaatan file yang telah dibuat. 

pelaksanaan tahapan 

lain akan dapat 

dilaksanakan. Dengan 

demikian, proses 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT dapat 

dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

 

Kegiatan tersebut 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

pemanfaatan 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

Pertanahan Kota 

Pasuruan untuk 

melaksanakan survei 

lapang serta dapat 

menyelesaikan 

kegiatan survei 

dengan tuntas. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan melakukan 

survei penuh 

integritas, dapat 

dipercaya dan dapat 

diandalakan serta 

bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan 

kegiatan tersebut. 

b. Melakukan 

survei lapang 

untuk 

mengumpulkan 

Berorientasi Pelayanan:  

Kegiatan survei dilakukan dengan 

cepat dan cekatan supaya kegiatan 

pengumpulan data cepat selesai dan 
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informasi data 

fisik, 

lingkungan dan 

sosial ekonomi 

dari data 

sampel 

bisa melanjutkan pengerjaan tahap 

berikutnya.  

Akuntabel:  

Melaksanakan kegiatan survei data 

sampel dengan penuh tanggung 

jawab. 

Kompeten:  

Melakukan survei dengan sungguh-

sungguh supaya didapatkan hasil 

terbaik. 

Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

rekan satu tim saat survei supaya 

tercipta lingkungan kerja yang 

harmonis. 

Loyal:  

Pencatatan data fisik serta informasi 

lingkungan sosial dan ekonomi yang 

dicatat sesuai dengan aturan petunjuk 

teknik dan petunjuk pelaksanaan. 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 
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Adaptif:  

Memanfaatkan media digital untuk 

memudahkan kegiatan survei. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan siapa saja 

untuk mensukseskan kegiatan yang 

tengah dilakukan. 

c. Pengumpulan 

data sampel 

hasil survei 

lapang 

 Berorientasi Pelayanan:  

Pengumpulan data hasil survei secara 

cepat dan cermat supaya 

mempermudah tahap berikutnya. 

Akuntabel:  

Pengumpulan data hasil survei 

dilakukan dengan penuh 

tanggungjawab karena merupakan 

bentuk transparansi dari kegiatan 

yang tengah dilakukan. 
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Kompeten: 

Mampu melakukan rename foto 

sesuai dengan nomor marking 

GPSnya 

Harmonis:  

Membangun komunikasi yang baik 

dengan surveyor lain saat bertanya 

tentang data survei untuk menjaga 

keharmonisan lingkungan kerja. 

Adaptif:  

Memberikan kode tertentu pada data 

yang akan digunakan untuk 

mempermudah kegiatan entri data. 

Kolaboratif:  

Bersedia bekerja sama dengan orang 

lain untuk mensukseskan kegiatan 

yang dilaksanakan. 

4 Pengolahan 

data hasil 

survei 

a. Melakukan 

entri data hasil 

survei pada 

Excel 

Perhitungan 

Nilai Tanah 

Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan entri data hasil survei 

dengan cekatan. 

Kontribusi kegiatan 

pada visi misi 

organisasi: 

Melayani: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 
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excel 

pengolahan data 

Akuntabel:  

Melakukan entri data dengan penuh 

tanggung jawab, teliti dan cermat 

supaya tidak ada kesalahan. 

Kompeten:  

Entri data dilakukan dengan sungguh 

-sungguh untuk mendapatkan hasil 

terbaik. 

Harmonis:  

Berkomunikasi dengan baik dengan 

pemilik data jika ada yang ingin 

ditanyakan terkait data hasil survei 

untuk menjaga lingkungan kerja 

tetap harmonis.  

Loyal:  

Entri data dilakukan sesuai format 

yang diberikan oleh Direktorat 

Penilaian Tanah dan Ekonomi 

Pertanahan 

 

Mendukung 

terselengaranya visi  

“Penataan ruang dan 

pengelolaan 

pertanahan yang 

produktif, 

berkelanjutan, dan 

berkeadilan.” 

 

Kegiatan Pengolahan 

data hasil survei 

merupakan penunjang 

pelaksanaan program 

pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal 

optimalisasi data 

pemanfaatan 

pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan 

dengan sikap sopan 

dan ramah saat 

melakukan 

koordinasi dengan 

mentor serta teliti 

dan cermat saat 

melakukan 

perhitungan nilai 

tanah. 

 

Profesional: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan mampu 

bekerja sama dan 

dapat memberikan 

nilai tambah pada 

Seksi Pengadaan 

Tanan 

Pengembangan. 
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Adaptif:  

Entri data dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan rumus-rumus yang 

tersedia di excel untuk 

mengintegrasikan data hasil 

inventarisasi dengan excel 

pengolahan data. 

Kolaboratif:  

Bekerja sama dengan pegawai Seksi 

Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan untuk mempercepat 

kegiatan entri data. 

kegiatan Pembaruan 

Peta ZNT. 

 

Terpecaya: 

Penguatan nilai 

tersebut ditunjukkan 

dengan bekerja 

penuh integritas, 

dapat dipercaya serta 

melakukan 

perhitungan nilai 

tanah dengan penuh 

tanggungjawab. 

b. Melakukan 

perhitungan 

nilai tanah 

 Berorientasi Pelayanan: 

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan cekatan, solutif dan dapat 

diandalkan. 

Akuntabel:  

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan penuh tanggung jawab, teliti 
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dan cermat supaya tidak ada 

kesalahan dalam perhitungan. 

Kompeten:  

Perhitungan nilai tanah dilakukan 

dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 

Harmonis:  

Bertanya kepada mentor atau atasan 

jika ada yang tidak dipahami terkait 

perhitungan nilai tanah. 

Loyal:  

Melakukan perhitungan nilai tanah 

sesuai aturan Direktorat Penilaian 

Tanah dan Ekonomi Pertanahan. 

Adaptif: 

Melakukan perhitungan nilai tanah 

dengan memanfaatkan microsoft 

excel interaktif merupakan bentuk 

penerapan pemanfaatan teknologi 
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untuk mempercepat pelaksanaan 

kegiatan. 

Kolaboratif: 

Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk membantu 

kegiatan perhitungan nilai tanah. 

c. Konsultasi 

dengan mentor 

terkait hasil 

perhitungan 

nilai tanah 

 Berorientasi Pelayanan: 

Berpenampilan rapi, bersikap sopan 

dan ramah saat melakukan konsultasi 

dengan mentor. 

Akuntabel:  

Konsultasi dilakukan dengan jujur, 

cermat dan berintegritas tinggi serta 

menunjukkan hasil perhitungan nilai 

tanah yang telah dibuat. 

Kompeten:  

Konsultasi dilakukan dengan 

sungguh-sungguh supaya diperoleh 

hasil yang maksimal. 
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Harmonis:  

Menjaga hubungan baik dengan 

mentor seperti menyimak penjelasan 

dengan baik dan menghormati 

pendapat mentor. 

Loyal:  

Mengikuti arahan mentor jika ada 

yang perlu diperbaiki dari 

perhitungan nilai tanah. 

Kolaboratif: 

Terbuka untuk bekerja sama dan 

memberi kesempatan berbagai pihak 

untuk berkontribusi dalam 

pengecekan hasil perhitungan nilai 

tanah yang telah dilakukan. 
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Tabel 12 Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

 

 

No. Kegiatan/ Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN Total 

Ber A K H L A K 

1 Inventarisai warkah untuk transaksi jual beli bulan April, Mei, Juni 2022 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan yang akan dilakukan 1 1 1 1 1 - 1 6 

Mempelajari Juknis dan Juklak untuk menentukan data apa saja yang perlu di input saat 

inventarisasi 
1 1 1 1 1 1 1 

7 

Membuat platform dengan memanfaatkan Appsheet yang terintegrasi dengan google 

spreadsheet 
1 1 1 1 1 1 1 

7 

Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab ruang warkah 1 1 1 1 1 1 1 7 

Melakukan inventarisasi warkah 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Pembuatan sebaran data sampel yang akan di survei 

Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei dan Pemetaan terkait data persil bidang 

tanah terdaftar 
1 1 1 1 1 - 1 6 

Melakukan download data persil per kelurahan 
1 1 1 1 1 1 1 

7 

Melakukan Pemilahan Persil Bidang Tanah sesuai hasil inventarisasi 1 1 1 1 1 1 1 7 

Melakukan Export persil data sampel dan titik koordinat per kelurahan 1 1 1 - 1 1 - 5 

Melakukan pengecekan hasil Export data 1 1 1 1 1 1 1 7 

Berkonsultasi dengan mentor terkait peta kerja yang telah dibuat 1 1 1 1 1 - 1 6 
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No. Kegiatan/ Tahapan Kegiatan Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN Total 

Ber A K H L A K 

3 Survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel (25 data sampel) 

Pembagian file kmz ke surveyor 1 1 1 1 - 1 1 6 

Melakukan survei pada data sampel  1 1 1 1 1 1 1 7 

Pengumpulan hasil data survei 1 1 1 1 - 1 1 6 

4 Pengolahan data hasil survei 

 Melakukan entri data hasil survei pada excel pengolahan data 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Melakukan perhitungan nilai tanah  1 1 1 1 1 1 1 7 

 Konsultasi dengan mentor terkait hasil perhitungan nilai tanah 1 1 1 1 1 - 1 6 

Jumlah 17 17 17 16 15 13 16 111 
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3.  Manfaat Aktualisasi 

a. Manfaat untuk penulis 

Manfaat kegiatan aktualisasi untuk penulis adalah sebagai berikut: 

a) Penulis dapat menghabituasikan nilai-nilai BerAKHLAK yang telah 

dipelajari sebelumnya pada lingkungan kerja; 

b) Aktualisasi ini menambah pengetahuan penulis dalam memanfaatkan 

media digital untuk efisiensi pekerjaan; 

c) Aktualisasi ini membantu penulis dalam menyelesaikan kegiatan 

pengambilan data sampel untuk pembaruan Peta ZNT. 

b. Manfaat untuk satuan kerja 

Manfaat kegiatan aktualisasi untuk satuan kerja adalah sebagai berikut: 

a) Surveyor (Pengambil Data Lapang) 

Kegiatan pengumpulan data sampel untuk Pembaruan Peta Zona Nilai 

Tanah (ZNT) menjadi lebih cepat karena surveyor langsung menuju 

lokasi data sampel. 

 

Gambar 40 Pengambil Data Lapang Pembaruan Peta ZNT 

b) Kegiatan pembaruan Peta ZNT dapat selesai tepat waktu sehingga 

penyerapan anggaran maksimal. 

c. Manfaat untuk masyarakat 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini memang tidak berhubungan dengan 

pelayanan langsung kepada masyarakat, tetapi aktualisasi ini akan 

mempercepat kegiatan Pembaruan Peta ZNT sehingga masyarakat akan 

mendapatkan informasi nilai tanah terbaru untuk tahun berikutnya. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktualisasi 

Dalam menjalankan suatu kegiatan tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Berikut merupakan faktor pendukung dan faktor penghambat 

realisasi selama proses habituasi. 

a. Faktor Pendukung 

Dalam pelakasanaan kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa faktor pendukung 

sehingga penulis mampu menyelesaikan kegiatan aktualisasi dengn baik. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 

a) Adanya dukungan coach, mentor serta rekan kerja pada Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan 

Pelaksanaan aktualisasi ini dapat berjalan lancar tidak lepas dari dukungan 

coach, mentor dan seluruh rekan kerja di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan. Dukungan, saran serta bantuan yang diberikan membuat 

penulis dapat melaksanakan aktualisasi ini lebih mudah dan lancar. 

Rekan kerja membantu penulis dalam melakukan pengambilan data lapang, 

dimana kegiatan ini tidak mungkin penulis laksanakan sendiri. Mentor dan 

coach telah memberi masukan serta saran selama pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi. 

b) Adanya Dukungan dari seksi lain 

Pelaksanaan aktualisasi ini dapat berjalan lancar karena adanya dukungan dari 

penanggung jawab ruang warkah dan Seksi Survei Pemetaan. Tanpa adanya 

dukungan dari keduanya penulis tentu akan kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatan ini. 

Dukungan yang tersedia dapat berupa diizinkannya penulis menggunakan data 

warkah dan ruang warkah serta menggunakan data persil bidang tanah untuk 

melakukan kegiatan inventarisasi.  

c) Tersedianya Sarana dan Prasarana yang Mendukung Kegiatan Aktualisasi 

Tersedianya data warkah dan data persil bidang tanah di Kantor Pertanahan 

Kota Pasuruan membuat penulis dapat menyelesaikan kegiatan ini dengan 

baik. 
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b. Faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis juga menghadapi beberapa kendala yang 

menjadi faktor penghambat realisasi aktualisasi, antara lain: 

a) Kemampuan penulis dalam memanfaatkan appsheet menjadi platform 

inventarisasi masih terbatas sehingga kemampuan aplikasi yang dibuat juga 

terbatas. Untuk mengatasi hambatan ini, penulis melakukan kegiatan belajar 

mandiri melalui youtube terkait bagaimana memanfaatkan appsheet menjadi 

sebuah plaftrom. 

b) Warkah belum tersusun berdasarkan jenisnya misal warkah transaksi jual beli, 

warkah hibah, warkah waris sehingga perlu dilakukan pemilahan terlebih 

dahulu. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan inventarisasi lambat. Untuk 

mengatasi hambatan ini, penulis meminta bantuan rekan kerja untuk memilah 

warkah jual beli sehingga kegiatan inventarisasi dapat terlaksana secara cepat. 

D. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi ini yaitu melaksanakan kegiatan yang 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dan mengaplikasikan peran dan kedudukan ASN 

selama melaksanakan tugas sebagai ASN dan pelayan publik sesuai tabel berikut:  

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi  

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS  

untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

NO Kegiatan 
Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Melakukan koordinasi 

dengan rekan kerja dan 

seksi lain terkait kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT 

dalam waktu 3 bulan 

kedepan. 

Berorientasi Pelayanan 

 

Saya akan melanjutkan koordinasi 

dengan rekan kerja dan seksi lain 

terkait kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT untuk meningkatkan 

efektifitas pekerjaan dan 

memperoleh data terbaru sesuai 

kebutuhan. 

Akuntabel Saya akan bersikap disiplin dan 

bertanggung jawab saat 
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melakukan koordinasi dengan 

rekan kerja dan seksi lain terkait 

kegiatan Pembaruan Peta ZNT 

Kompeten Saya akan melakukan koordinasi 

dengan rekan kerja dan seksi lain 

terkait kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT dengan sungguh-sunguh 

supaya diperoleh hasil yang 

maksimal. 

Harmonis Saya akan membangun 

komunikasi yang baik dengan 

rekan kerja dan seksi lain terkait 

kegiatan Pembaruan Peta ZNT 

untuk menjaga keharmonisan 

lingkungan kerja 

Loyal Saya akan melaksanakan hasil 

koordinasi dengan rekan kerja dan 

seksi lain terkait kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT dengan 

sungguh-sungguh. 

Adaptif Saya akan selalu bersikap proaktif 

ketika berkoordinasi dengan rekan 

kerja dan seksi lain terkait 

kegiatan Pembaruan Peta ZNT. 

Kolaboratif Saya akan menerima saran dari 

rekan kerja dan seksi lain terkait 

kegiatan Pembaruan Peta ZNT 

untuk mensukseskan kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT. 

 

 



103 

 

2 Memanfaatkan Data 

Transaksi Jual Beli untuk 

Membuat Peta Kerja 

dalam waktu 3 bulan 

kedepan. 

Berorientasi Pelayanan 

 

Saya akan memanfaatkan data 

transaksi jual beli untuk membuat 

peta kerja demi meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas 

pengambilan data sampel. 

Akuntabel Saya memanfaatkan data transaksi 

jual beli untuk membuat peta 

kerja dengan cermat, teliti serta 

penuh tanggung jawab. 

Kompeten Saya akan memanfaatkan data 

transaksi jual beli untuk membuat 

peta kerja dengan sungguh-

sungguh supaya diperoleh hasil 

yang maksimal.  

Harmonis Saya akan meminta masukan dan 

saran dari atasan maupun rekan 

kerja terkait pemanfaatan data 

transaksi jual beli untuk membuat 

peta kerja. 

Loyal Saya berkomitmen meningkatkan 

efisiensi pengambilan data sampel 

memalui pemanfaatan data 

transaksi jual beli untuk membuat 

peta kerja. 

Adaptif Saya akan menggunakan Platform 

inventarisasi saat melakukan 

pemanfaatan data transaksi jual 

beli untuk membuat peta kerja 

sebagai bukti jika kita sebagai 

ASN mampu untuk menghadapi 

perubahan dan melakukan inovasi 
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Kolaboratif Saya akan bekerja sama dengan 

rekan kerja saat melakukan 

pemanfaatan data transaksi jual 

beli untuk membuat peta kerja. 

 

3 Memanfaatkan Data 

Persil Bidang Tanah 

untuk Membuat Peta 

Kerja dalam waktu 3 

bulan kedepan. 

Berorientasi Pelayanan 

 

Saya akan memanfaatkan data 

persil bidang tanah untuk 

membuat peta kerja  survei ZNT 

supaya meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas kerja. 

Akuntabel Saya akan melakukan pembuatan 

peta kerja dengan cermat, teliti 

dan penuh tanggung jawab. 

Kompeten Saya akan selalu meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan 

pengolahan data spasial terutama 

dalam pembuatan peta kerja. 

Harmonis Saya akan meminta saran dan 

masukan dari atasan, rekan kerja 

maupun staf seksi lain terkait 

pembuatan peta kerja maupun 

data yang dibutuhkan. 

Loyal Saya berkomitmen membuat peta 

kerja yang mudah digunakan oleh 

semua pihak. 

Adaptif Saya akan mengikuti 

perkembangan teknologi dan 

mencari inovasi baru supaya peta 

kerja menjadi mudah digunakan. 
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Kolaboratif Saya akan bekerjasama dan 

berkoordinasi dengan seksi lain 

supaya mendapat data terupdate 

untuk kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT. 

 

Kota Pasuruan, 5 Oktober 2022 

 
Menyetujui, 

Mentor 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 

Peserta Pelatihan 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Isu yang dipilih pada kegiatan aktualisasi ini adalah Belum Optimalnya 

Pengumpulan Data Sampel untuk Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan 

Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. Isu tersebut selanjutnya 

ditindaklanjuti dengan melakukan Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan 

Peta ZNT dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan. Tindaklanjut pemecahan isu tersebut dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap 

kegiatan. 

Penulis telah melaksanakan 4 (empat) kegiatan aktualisasi sesuai dengan yang 

direncanakan sebelumnya di Kantor Pertanahan Kota Pasuruan. Saat melaksanakan tahap 

kegiatan, penulis juga mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. Penulis dapat melaksanakan seluruh kegiatan dengan baik dan tepat waktu. 

Meskipun ada beberapa kendala, namun kendala tersebut tidak menghalangi penulis 

melaksanakan aktualisasi. 

 Pemanfaatan data transaksi jual beli disertai dengan pemanfaatan persil bidang 

tanah terdaftar membuat kegiatan pengumpulan data sampet untuk pembaruan Peta ZNT 

menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga kegiatan pembaruan Peta ZNT dapat selesai 

tepat waktu. Dengan demikian, metode ini dapat digunakan delam kegiatan pembaruan 

Peta ZNT ditahun berikutnya. 

 Adanya pemanfaatan data transaksi jual beli serta dihabituasikannya nilai  dasar 

ASN BerAKHLAK pada setiap pelaksanaan tahapan kegiatan membuat penulis memil iki 

gambaran tentang penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dil ingkungan kerja. Nilai 

dasar BerAKHLAK ini akan menjadi pedoman penulis dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi penulis saat melakukan tugas kedepannya. 
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B. Rekomendasi 

Dari pelaksanaan aktualisasi yang berjudul Percepatan Pengumpulan Data Sampel 

Pembaruan Peta ZNT dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan, penulis berharap pemanfaatan platform inventarisasi dapat 

dioptimalkan untuk kedepannya sehingga kegiatan inventarisasi warkah dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. Platform dapat dikembangkan dan diperbaharui interface-nya 

sehingga lebih menarik dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang. 

Disamping itu, pemanfaatan data transaksi jual beli juga harus disertai dengan 

pemanfaatan data persil bidang tanah sebagai data spasial. Dengan adanya data spasial 

maka dapat dibuat sebaran spasial dari persil bidang tanah yang dilakukan jual beli di 

tahun berjalan. Hal ini akan mempersingkat waktu yang dibutuhkan saat dilapang karena 

surveyor dapat langsung menuju lokasi persil yang dimaksud. 
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Lampiran 1 : Lembar Komitmen 

Surat Pernyataan 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

Nama Lengkap  : Nofiana Dian Rahayu 

NIP    : 19941105 202204 2 001 

Pangkat/Gol   : Penata Muda (III/a) 

Jabatan   : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja   : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Instansi  : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan  

   Nasional 

Menyatakan bahwa :  

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 

III Angkatan XXVI Tahun 2022; 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas 

jabatan di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata  pelatihan 

nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance; 

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.  

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Kota Pasuruan, 5 September 2022 

 

 

  

Mengetahui, 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 

Yang Menyatakan, 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 
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Lampiran 2 : Hasil Penilaian Kuesioner Metode USG 

 

Lampiran 3 : Hasil Penilaian Kuesioner Metode MC Namara 
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Lampiran 4 : Laporan Mingguan Aktualisasi  

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

Laporan Minggu ke- : 1 (Pertama) 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Judul Aktualisasi : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT 

dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

8 Agustus 

2022 

Inventarisai 

warkah 

untuk 

transaksi 

jual beli 

bulan April, 

Mei, Juni 

2022 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

a. Platform 

inventarisasi 

b. Hasil 

inventarisasi 

data transaksi 

jual beli 

 

Sudah Terlaksana 

8 Agustus 

2022 

Mempelajari Juknis dan 

Juklak untuk 

menentukan data apa 

saja yang perlu di input 

saat inventarisasi 

 

 

Sudah Terlaksana 

9 Agustus 

2022 

Membuat platform 

dengan memanfaatkan 

Appsheet yang 

terintegrasi dengan 

google spreadsheet 

 

 

Sudah Terlaksana 

10 Agustus 

2022 

Melakukan koordinasi 

dengan 

penanggungjawab ruang 

warkah 

 

 

Sudah Terlaksana 

10 - 12 

Agustus 

2022 

Melakukan inventarisasi 

warkah 

 

Sudah Terlaksana 

 

 

 

 

 

  

Mentor 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 

Peserta 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 2 (Kedua) 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Judul Aktualisasi : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT 

dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

15 

Agustus 

2022 

Pembuatan 

sebaran 

persil data 

sampel 

yang akan 

di survei  

 

Melakukan koordinasi 

dengan staff Seksi Survei 

dan Pemetaan terkait 

data persil bidang tanah 

terdaftar 

a. Sebaran 

persil data 

sampel 

dalam 

format Kmz 

b. Daftar 

koordinat 

data sampel 

 

 

Sudah 

Terlaksana 

15 

Agustus 

2022 

Melakukan download 

data persil per kelurahan 

 

Sudah 

Terlaksana 

16 

Agustus 

2022 

Melakukan Pemilahan 

Persil Bidang Tanah 

sesuai hasil inventarisasi 

 

Sudah 

Terlaksana 

18 

Agustus 

2022 

Melakukan Export persil 

data sampel dan titik 

koordinat per kelurahan 

 

 

Sudah 

Terlaksana 

19 

Agustus 

2022 

Melakukan pengecekan 

hasil Export data 

 

Sudah 

Terlaksana 
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Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

19 

Agustus 

2022 

 
Berkonsultasi dengan 

mentor terkait sebaran 

persil yang telah dibuat 

  

Sudah 

Terlaksana 

 

 

 

 

  

Peserta 

 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 

Mentor 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 3 (Ketiga) 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Judul Aktualisasi : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT 

dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

Senin, 22 

Agustus 

2022 

Survei data 

fisik, 

lingkungan 

dan sosial 

ekonomi 

dari data 

sampel  

Melakukan 

pembagian file kmz 

ke surveyor 

a. Dokumentasi 

data sampel 

b. Data fisik, 

lingkungan dan 

sosial ekonomi dari 

data sampel 

 

Sudah 

Terlaksana 

23 – 25 

Agustus 

2022 

Melakukan survei 

pada data sampel 

 

Sudah 

Terlaksana 

26 

Agustus 

2022 

Pengumpulan hasil 

data survei 

 

Sudah 

Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 

Mentor 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS 

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022 

 

Laporan Minggu ke- : 4 (Empat) 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Judul Aktualisasi : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT 

dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

 

Hari 

/Tanggal 
Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan 

29 

Agustus 

2022 

Pengolahan 

data hasil 

survei 

Melakukan entri data hasil 

survei pada excel pengolahan 

data 

Excel 

Perhitungan 

Nilai Tanah 

 

Sudah 

Terlaksana 

30 

Agustus -1 

September 

2022 

Melakukan perhitungan nilai 

tanah 

 

Sudah 

Terlaksana 

2 

September 

2022 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait hasil 

perhitungan nilai tanah 

 

Sudah 

Terlaksana 

 

 

 

  

Peserta 

 

Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP. 19941105 202204 2001 

Mentor 

 

Lilis Sriyanie, S.H., M.H. 

NIP. 19641009 198503 2003 



xviii 

 

Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Mentor 

 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor 

 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel untuk Pembaruan Peta 

Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

Gagasan : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT dengan 

Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor Pertanahan Kota 

Pasuruan 

 

 

Kegiatan 1 : Inventarisai warkah untuk transaksi jual beli bulan April, Mei, Juni 2022 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan dilakukan 

2. Mempelajari Juknis dan Juklak untuk menentukan 

data apa saja yang perlu di input saat inventarisasi 

3. Membuat platform dengan memanfaatkan 

Appsheet yang terintegrasi dengan google 

spreadsheet 

4. Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab 

ruang warkah 

5. Melakukan inventarisasi warkah  

Setelah melakukan konsultasi 

dengan mentor, rencana kegiatan 

yang telah disusun dapat 

dilanjutkan pelaksanaannya. 

Selain itu, mentor juga memberi 

saran untuk penyusunan kolom 

google spreadsheet menyesuaikan 

urutan pada excel entri data 

supaya mempermudah saat 

kegiatan entri. 

 

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Platform inventarisasi 

2. Hasil inventarisasi data transaksi jual beli 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

berkonsultasi dan berkoordinasi  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 
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3. Kompeten  

Melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapatkan hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik untuk menciptakan 

suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan yang diberikan saat konsultasi 

dan koordinasi 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada untuk mensukseskan kegiatan yang sedang 

dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan tersebut merupakan penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan dan pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal optimalisasi data pemanfaatan 

pertanahan melalui percepatan pelaksanaan kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada di kantor sejalan dengan penerapan nilai 

Profesional yang mengutamakan kolaborasi dalam 

bekerja. Selain itu melakukan inventarisasi dengan 

teliti, cermat, dapat dipercaya serta melakukan 

inventarisasi dengan penuh tanggung jawab sejalan 

dengan nilai Melayani dan Terpecaya. 

 

  



xx 

 

Kegiatan 2 : Pembuatan sebaran persil data sampel yang akan di survei  

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei 

dan Pemetaan terkait data persil bidang tanah 

terdaftar 

2. Melakukan download data persil per kelurahan 

3. Melakukan Pemilahan Persil Bidang Tanah sesuai 

hasil inventarisasi 

4. Melakukan Export persil data sampel dan titik 

koordinat per kelurahan 

5. Melakukan pengecekan hasil Export data 

6. Berkonsultasi dengan mentor terkait sebaran 

persil yang telah dibuat 

Rencana kegiatan telah 

dilaksanakan dengan baik dan dapat 

dilanjutkan. Selain itu, mentor 

memberi arahan untuk melakukan 

pemilahan pada sampel yang terlalu 

berkelompok dilokasi tertentu. 

 

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Sebaran persil data sampel dalam format Kmz 

2. Daftar koordinat data sampel 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

berkonsultasi dan berkoordinasi  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Mampu menggunakan aplikasi yang diperlukan untuk 

membuat sebaran persil  

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik untuk menciptakan 

suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan yang diberikan saat konsultasi dan 

koordinasi 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder yang 

ada untuk mensukseskan kegiatan yang sedang 
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 dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan pembuatan sebaran persil data sampel yang 

akan di survei merupakan penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan dan pelayanan pertanahan khususnya 

dalam hal optimalisasi data pemanfaatan pertanahan 

melalui percepatan pelaksanaan kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder yang 

ada di kantor sejalan dengan penerapan nilai Profesional 

yang mengutamakan kolaborasi dalam bekerja. Selain itu 

melakukan pemilahan persil dengan teliti, cermat, dapat 

dipercaya serta melakukan pemilahan persil dengan penuh 

tanggung jawab sejalan dengan nilai Melayani dan 

Terpecaya. 
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Kegiatan 3 : Survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan pembagian file kmz ke surveyor 

2. Melakukan survei pada data sampel 

3. Pengumpulan hasil data survei 

Rencana kegiatan telah 

dilaksanakan dengan baik dan dapat 

dilanjutkan  

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Dokumentasi data sampel 

2. Data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari 

data sampel 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat melakukan 

servei  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Melakukan survei dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapat hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik dengan rekan survei 

untuk menciptakan suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Berkontribusi dalam mempercepat pengumpulan data 

sampel ZNT 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder yang 

ada untuk mensukseskan kegiatan yang sedang 

dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan survei data fisik, lingkungan dan sosial 

ekonomi dari data sampel merupakan penunjang 

pelaksanaan program pengelolaan dan pelayanan 

pertanahan khususnya dalam hal optimalisasi data 



xxiii 

 

pemanfaatan pertanahan melalui percepatan pelaksanaan 

kegiatan Pembaruan Peta ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder sejalan 

dengan penerapan nilai Profesional yang mengutamakan 

kolaborasi dalam bekerja. Selain itu melakukan survei 

penuh tanggung jawab sejalan dengan nilai Melayani dan 

Terpecaya. 
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Kegiatan 4 : Pengolahan data hasil survei 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf 

Mentor 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan entri data hasil survei pada excel 

pengolahan data  

2. Melakukan perhitungan nilai tanah 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil 

perhitungan nilai tanah 

Kegiatan telah dilaksanakan dengan 

baik  

 

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Excel Perhitungan Nilai Tanah 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

melakukan konsultasi dengan mentor 

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapat hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik dengan rekan untuk 

menciptakan suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan mentor terkait hasil perhitungan 

nilai tanah 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 
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7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada untuk mensukseskan kegiatan yang 

sedang dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan pengolahan data hasil survei merupakan 

penunjang pelaksanaan program pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan khususnya dalam hal 

optimalisasi data pemanfaatan pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

sejalan dengan penerapan nilai Profesional yang 

mengutamakan kolaborasi dalam bekerja. Selain itu 

melakukan perhitungan nilai tanah penuh tanggung 

jawab sejalan dengan nilai Melayani dan Terpecaya. 

 

  



xxvi 

 

Lampiran 6 Kartu Bimbingan Coach 

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach 

 

Nama : Nofiana Dian Rahayu, S.T. 

NIP : 19941105 202204 2 001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan 

Isu : Belum Optimalnya Pengumpulan Data Sampel untuk Pembaruan 

Peta Zona Nilai Tanah di Seksi Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan Kantor Pertanahan Kota Pasuruan 

Gagasan : Percepatan Pengumpulan Data Sampel Pembaruan Peta ZNT 

dengan Menggunakan Data Transaksi Jual Beli di Kantor 

Pertanahan Kota Pasuruan 

 

 

Kegiatan 1 : Inventarisai warkah untuk transaksi jual beli bulan April, Mei, Juni 2022 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan Media 

Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

kegiatan yang akan dilakukan 

2. Mempelajari Juknis dan Juklak untuk menentukan 

data apa saja yang perlu di input saat inventarisasi 

3. Membuat platform dengan memanfaatkan Appsheet 

yang terintegrasi dengan google spreadsheet 

4. Melakukan koordinasi dengan penanggung jawab 

ruang warkah 

5. Melakukan inventarisasi warkah  

  

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Platform inventarisasi 

2. Hasil inventarisasi data transaksi jual beli 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

berkonsultasi dan berkoordinasi  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  
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Melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapatkan hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik untuk menciptakan 

suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan yang diberikan saat konsultasi 

dan koordinasi 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada untuk mensukseskan kegiatan yang 

sedang dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan tersebut merupakan penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan dan pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal optimalisasi data pemanfaatan 

pertanahan melalui percepatan pelaksanaan kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada di kantor sejalan dengan penerapan nilai 

Profesional yang mengutamakan kolaborasi dalam 

bekerja. Selain itu melakukan inventarisasi dengan 

teliti, cermat, dapat dipercaya serta melakukan 

inventarisasi dengan penuh tanggung jawab sejalan 

dengan nilai Melayani dan Terpecaya. 
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Kegiatan 2 : Pembuatan sebaran persil data sampel yang akan di survei 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan koordinasi dengan staff Seksi Survei 

dan Pemetaan terkait data persil bidang tanah 

terdaftar 

2. Melakukan download data persil per kelurahan 

3. Melakukan Pemilahan Persil Bidang Tanah 

sesuai hasil inventarisasi 

4. Melakukan Export persil data sampel dan titik 

koordinat per kelurahan 

5. Melakukan pengecekan hasil Export data 

6. Berkonsultasi dengan mentor terkait sebaran 

persil yang telah dibuat 

  

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Sebaran persil data sampel dalam format Kmz 

2. Daftar koordinat data sampel 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

berkonsultasi dan berkoordinasi  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Mampu menggunakan aplikasi yang diperlukan 

untuk membuat sebaran persil  

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik untuk menciptakan 

suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan yang diberikan saat konsultasi 

dan koordinasi 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada untuk mensukseskan kegiatan yang 

sedang dilaksanakan 
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Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan pembuatan sebaran persil data sampel yang 

akan di survei merupakan penunjang pelaksanaan 

program pengelolaan dan pelayanan pertanahan 

khususnya dalam hal optimalisasi data pemanfaatan 

pertanahan melalui percepatan pelaksanaan kegiatan 

Pembaruan Peta ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada di kantor sejalan dengan penerapan nilai 

Profesional yang mengutamakan kolaborasi dalam 

bekerja. Selain itu melakukan pemilahan persil dengan 

teliti, cermat, dapat dipercaya serta melakukan 

pemilahan persil dengan penuh tanggung jawab sejalan 

dengan nilai Melayani dan Terpecaya. 
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Kegiatan 3 : Survei data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari data sampel 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan pembagian file kmz ke surveyor 

2. Melakukan survei pada data sampel 

3. Pengumpulan hasil data survei 

  

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

1. Dokumentasi data sampel 

2. Data fisik, lingkungan dan sosial ekonomi dari 

data sampel 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

melakukan servei  

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, berintegritas 

tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Melakukan survei dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapat hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik dengan rekan survei 

untuk menciptakan suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Berkontribusi dalam mempercepat pengumpulan 

data sampel ZNT 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk meningkatkan 

efisiensi pekerjaan 

7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua stakeholder 

yang ada untuk mensukseskan kegiatan yang 

sedang dilaksanakan 
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Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan survei data fisik, lingkungan dan sosial 

ekonomi dari data sampel merupakan penunjang 

pelaksanaan program pengelolaan dan pelayanan 

pertanahan khususnya dalam hal optimalisasi data 

pemanfaatan pertanahan melalui percepatan 

pelaksanaan kegiatan Pembaruan Peta ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

sejalan dengan penerapan nilai Profesional yang 

mengutamakan kolaborasi dalam bekerja. Selain itu 

melakukan survei penuh tanggung jawab sejalan dengan 

nilai Melayani dan Terpecaya. 
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Kegiatan 4 : Pengolahan data hasil survei 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching 
Waktu dan 

Media Coaching 

Tahapan Kegiatan: 

1. Melakukan entri data hasil survei pada excel 

pengolahan data  

2. Melakukan perhitungan nilai tanah 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

hasil perhitungan nilai tanah 

  

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu: 

Excel Perhitungan Nilai Tanah 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berpenampilan rapi, sopan dan ramah saat 

melakukan koordinasi dengan mentor 

2. Akuntabel  

Melakukan kegiatan dengan cermat, 

berintegritas tinggi dan penuh tanggungjawab 

3. Kompeten  

Melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapat hasil terbaik 

4. Harmonis 

Menjaga hubungan baik dengan rekan untuk 

menciptakan suasana yang harmonis 

5. Loyal 

Mengikuti arahan mentor terkait hasil 

perhitungan nilai tanah 

6. Adaptif  

Memanfaatkan media digital untuk 

meningkatkan efisiensi pekerjaan 
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7. Kolaboratif 

Bersedia bekerja sama dengan semua 

stakeholder yang ada untuk mensukseskan 

kegiatan yang sedang dilaksanakan 

Konstribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan pengolahan data hasil survei merupakan 

penunjang pelaksanaan program pengelolaan dan 

pelayanan pertanahan khususnya dalam hal 

optimalisasi data pemanfaatan pertanahan melalui 

percepatan pelaksanaan kegiatan Pembaruan Peta 

ZNT. 

Penguatan Nilai Organisasi: 

Kesediaan bekerja sama dengan semua stakeholder 

sejalan dengan penerapan nilai Profesional yang 

mengutamakan kolaborasi dalam bekerja. Selain 

itu melakukan perhitungan nilai tanah penuh 

tanggung jawab sejalan dengan nilai Melayani dan 

Terpecaya. 
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